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ABSTRAK 

PENGARUH KEPEMILIKAN MANAJERIAL , KEPEMILIKAN 

INSTITUSIONAL , KEPEMILIKAN ASING, ASIMETRI INFORMASI 

DAN KOMITE AUDIT TERHADAP MANAJEMEN LABA INFORMATIF 

(Studi  Empiris Pada Perusahaan Kesehatan di Bursa  Efek Indonesia Periode 

2022-2024) 

OLEH: 

 

DIAN RISTY PANGESTU 

12170320014 

 

 

Penelitian ini bertujuan untuk menguji pengaruh kepemilikan manajerial, 

kepemilikan institusional, kepemilikan asing, asimetri informasi, dan komite audit 

terhadap manajemen laba informatif pada perusahaan sektor kesehatan yang 

terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) selama periode 2022-2024. Penelitian ini 

menggunakan pendekatan kuantitatif dengan data sekunder berupa laporan 

tahunan perusahaan yang diperoleh melalui website resmi BEI. Sampel penelitian 

dipilih menggunakan metode purposive sampling dan diperoleh sebanyak 25 

perusahaan dengan total 75 data observasi. Teknik analisis data menggunakan 

regresi data panel yang diolah dengan bantuan software Eviews12. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa secara parsial, variabel kepemilikan asing dan 

komite audit berpengaruh negatif terhadap manajemen laba informatif. Sementara 

itu, kepemilikan manajerial, kepemilikan institusional, dan asimetri informasi 

tidak berpengaruh terhadap manajemen laba informatif. 

 

Kata Kunci: Pengaruh Kepemilikan, Kepemelikan Institusional, Kepemilikan 

Asing, Asimetri  Informasi dan Komite Audit.
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ABSTRACT 

THE EFFECT OF MANAGERIAL OWNERSHIP, INSTITUTIONAL 

OWNERSHIP, FOREIGN OWNERSHIP, INFORMATION 

ASYMMETRICITY AND AUDIT COMMITTEE ON INFORMATIVE 

EARNINGS MANAGEMENT 

(Empirical Study on Healthcare Companies on the Indonesia Stock Exchange for 

the Period 2022-2024) 

By: 

 

DIAN RISTY PANGESTU 

12170320014 

 

This study aims to examine the effect of managerial ownership, institutional 

ownership, foreign ownership, information asymmetry, and audit committees on 

informative earnings management in healthcare companies listed on the 

Indonesia Stock Exchange (IDX) during the 2022-2024 period. This study uses a 

quantitative approach with secondary data in the form of company annual reports 

obtained from the official IDX website. The research sample was selected using a 

purposive sampling method and obtained 25 companies with a total of 75 

observations. The data analysis technique used panel data regression processed 

with the help of Eviews12 software. The results show that, partially, foreign 

ownership and audit committee variables have a negative effect on informative 

earnings management. Meanwhile, managerial ownership, institutional 

ownership, and information asymmetry have no effect on informative earnings 

management. 

 

Keywords: Managerial Ownership, Institutional Ownership, Foreign Ownership, 

Information Asymmetricity and Audit Committee. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang 

Persaingan dalam dunia bisnis semakin meningkat sehingga 

mengharuskan setiap perusahaan untuk menciptakan keunggulan yang lebih 

kompetitif. Untuk menghadapinya perusahaan cenderung akan 

menampilkan kinerja perusahaan yang baik dan umumnya dilihat menurut 

laporan keuangan yang berisi informasi lapoan keuangan perusahaan. 

Perusahaan dituntut untuk menyediakan pelaporan keuangan bersifat 

akuntabel dan transparan, karena akuntabilitas dan transparansi pelaporan 

keuangan yang disampaikan akan mempengaruhi proses pengambilan 

keputusan oleh para pemangku kepentingan. 

Dewan Standar Akuntansi Keuangan telah mengesahkan penyesuaian 

atas PSAK 201 tentang Penyajian Laporan Keuangan pada tanggal 27 

Agustus 2014 Pernyataan ini mengatur persyaratan penyajian laporan 

keuangan, struktur laporan keuangan, dan persyaratan isi laporan keuangan. 

Komponen laporan keuangan lengkap terdiri dari: laporan posisi keuangan 

pada akhir periode, laporan laba rugi dan penghasilan komprehensif lain 

selama periode, laporan perubahan ekuitas selama periode,   laporan arus 

kas selama periode dan catatan atas laporan keuangan.  

 

Laba sering kali menjadi sasaran manajemen untuk mencapai 

tujuannya, karena laba sering digunakan oleh prinsipal sebagai standar 
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kriteria dalam mengevaluasi kinerja perusahaan. Dalam penelitian Sektor 

kesehatan di Bursa Efek Indonesia (BEI) mencakup perusahaan yang 

bergerak dalam bidang layanan kesehatan, termasuk rumah sakit, penyedia 

jasa kesehatan, dan perusahaan farmasi. Perusahaan-perusahaan ini 

menyediakan berbagai produk dan layanan terkait kesehatan, seperti obat-

obatan, alat kesehatan, dan jasa medis. 

Fenomena yang terjadi pada Kasus PT Indofarma Tbk (INAF) 

menunjukkan indikasi penyimpangan  yang menyebabkan kerugian negara 

sebesar Rp 371,8 miliar. Kasus ini  terungkap dari investigasi BPK terkait 

pengelolaan keuangan dari tahun  2020 hingga 2023. Meskipun pendapatan 

perusahaan meningkat, laba bersih  justru anjlok, dan perusahaan mencatat 

kerugian berturut-turut hingga 2023,  mencapai Rp 428 miliar pada 2022. 

Indofarma juga menghadapi masalah  pembayaran gaji karyawan dan 

sedang dalam proses restrukturisasi utang  melalui PKPU. Hal ini memicu 

perombakan besar di jajaran manajemen  pada 2024. 

Kasus Indofarma menunjukkan penurunan laba bersih sebesar  

99,65%, meskipun audit menyatakan hasilnya wajar. Hal ini memicu tanda  

tanya terkait potensi manajemen laba dan kualitas pelaporan keuangan.  

Indofarma mengalami kenaikan pendapatan, namun penurunan laba yang  

drastis diduga disebabkan oleh kebijakan akuntansi dan biaya yang terkait  

dengan penurunan nilai aset. Walaupun secara operasional kinerja  

perusahaan membaik, laba yang kecil ini menimbulkan kecurigaan apakah  
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laporan keuangan mencerminkan kondisi bisnis yang sebenarnya 

https://www.cnbcindonesia.com/. 

Dalam penelitian yang dilakukan oleh Cudia & Cruz (2018) terdapat 

dua motivasi utama dalam manajemen laba. Pertama, motivasi efisien yang 

menggunakan manajemen laba sebagai alat komunikasi untuk 

menyampaikan informasi penting tentang kondisi perusahaan kepada para 

pihak berkepentingan. Kedua, motivasi oportunistik yang merupakan 

pendekatan yang berfokus pada kepentingan pribadi dan mencerminkan 

potensi konflik antara manajemen dan pemegang saham. 

(Miftah et al., 2016) Manajemen laba adalah  campur tangan 

manajemen dalam  proses penyusunan laporan keuangan  guna mencapai 

tingkat laba tertentu  dengan tujuan untuk menguntungkan  dirinya sendiri 

atau perusahaannya  sendiri. Menurut Burgstahler & Dichev (1997) 

Manajemen laba informatif membantu mengkomunikasikan ekspektasi 

manajemen tentang kinerja perusahaan di masa depan kepada investor. 

Menurut Ros (1997), mengemukakan bahwa teori pensinyalan 

menjelaskan adanya kecenderungan bagi eksekutif perusahaan untuk 

menyampaikan informasi internal kepada calon investor. Kepemilikan  

manajerial tidak berpengaruh terhadap integritas laporan keuangan. 

Kepemilikan manajerial  berarti kepemilikan saham berada di tangan 

manajer (Mukhlis et al., 2023) Para manajer pemegang saham memiliki 

tanggung jawab untuk mengoptimalkan keuntungan perusahaan, mencegah 

kesulitan keuangan, menghindari potensi kebangkrutan, serta memengaruhi 

https://www.cnbcindonesia.com/
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berbagai aspek perusahaan seperti prioritas, insentif, keuntungan, dan 

investasi. “kepemiIikan institusional merupakan adalah saham yang dimiliki 

oleh berbagai institusi atau lembaga. 

Selanjutnya adalah “Kepemilikan asing merujuk pada bagian 

kepemilikan dalam suatu perusahaan yang dimiliki oleh individu atau badan 

hukum indonesia yang sebagian atau seluruh modalnya berasal dari pihak 

asing” (Amelia & Purnama, 2023). Dibandingkan dengan pemegang saham 

lokal, pemegang saham asing dinilai memiliki keunggulan dalam hal 

kualitas investasi. Hal ini disebabkan karena mereka memiliki jaringan 

modal internasional yang lebih komprehensif, yang memungkinkan mereka 

melakukan pengambilan keputusan investasi dengan perspektif yang lebih 

luas dan mendalam . 

Kepemilikan saham oleh pihak asing dianggap sebagai salah satu 

mekanisme efektif untuk meminimalkan potensi konflik antara manajemen 

dan pemegang saham. Di samping faktor kepemilikan saham asing, terdapat 

variabel lain yang turut berperan dalam mempengaruhi manajemen laba 

yang informatif, yakni asimetri informasi. Asimetri informasi merujuk pada 

kesenjangan pengetahuan di mana agen (manajemen) memiliki akses dan 

pemahaman yang lebih komprehensif tentang kondisi dan dinamika 

perusahaan dibandingkan dengan prinsipal (pemegang saham). Dalam 

penelitian ini, manajer secara signifikan lebih menguasai informasi internal 

perusahaan daripada pihak prinsipal, yang mengakibatkan ketimpangan 

informasi yang dapat mempengaruhi proses pengambilan keputusan. 
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Asimetri informasi yang berpotensi memberikan peluang bagi 

manajemen untuk melaksanakan rekayasa laporan keuangan dalam 

perusahaan. Untuk mengurangi risiko tersebut, pemilik usaha perlu 

mengambil langkah strategis, dimana salah satu upaya terpenting adalah 

membentuk komite audit. Komite audit berperan sebagai pengawas internal 

sekaligus penghubung antara pemilik dan manajemen, yang memiliki tugas 

krusial dalam memastikan transparansi dan akuntabilitas laporan keuangan. 

Komite audit diharapkan menjadi pihak yang dapat di percaya untuk 

mengidentifikasi dan mengungkapkan setiap penyimpangan atau 

ketidaksesuaian antara laporan resmi dengan kondisi aktual perusahaan. 

Dalam penelitian Lidiawati (2016) mengungkapkan adanya hubungan 

negatif antara komite audit dan praktik manajemen laba. Keberadaan komite 

audit terbukti mampu menekan aktivitas manajemen laba. Penelitian 

tersebut menunjukkan bahwa semakin tinggi tingkat independensi komite 

audit, maka semakin rendah pula intensitas manajemen laba yang dilakukan.  

Penelitian ini merupakan pengembangan dari penelitian sebelumnya 

yang di lakukan oleh (Eka Sarina et al., 2022) adapun perbedaan penelitian 

ini dengan sebelumnya, yaitu terletak pada penambahan variabel 

independen berupa komite audit. Alasan menambahkan variabel komite 

Audit adalah karena komite audit berperan penting dalam meningkatkan 

kualitas pelaporan keuangan dan mengurangi praktik manajemen laba yang 

tidak etis. Penelitian terbaru menunjukkan bahwa keberadaan komite audit 
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yang memiliki anggota dengan keahlian akuntansi yang tinggi berkontribusi 

pada pengurangan tingkat manajemen laba. 

Selain itu, penelitian lain menemukan bahwa tingkat keterlibatan 

komite audit dalam pengambilan keputusan perusahaan dapat 

mempengaruhi perilaku manajemen laba. Ketika anggota komite audit 

memiliki direktur ganda, mereka cenderung kurang mampu menjalankan 

tanggung jawab mereka secara efektif, yang dapat menyebabkan 

peningkatan manajemen laba. Penelitian ini menunjukkan bahwa 

kepemilikan asing berperan sebagai moderasi yang dapat memperbaiki efek 

negatif dari direktur ganda pada manajemen laba, karena pemegang saham 

asing membawa pengalaman dan keahlian dari negara dengan tata kelola 

yang kuat (Eka et al., 2023). 

Selanjutnya yaitu pada objek penelitian, penelitian ini pada 

perusahaan sektor kesehatan Sedangkan penelitian sebelumnya pada sektor 

pertambangan. Alasan menambahan sektor kesehatan dalam penelitian ini 

mengenai manajemen laba yakni memiliki relevansi yang kuat. Sektor 

kesehatan merupakan salah satu pilar fundamental perekonomian yang 

beroperasi dalam lingkungan sangat dinamis dan tunduk pada regulasi 

kompleks dari berbagai otoritas pengawas. Perusahaan-perusahaan di sektor 

kesehatan, termasuk rumah sakit, klinik, dan penyedia layanan kesehatan 

lainnya, menghadapi tekanan berkelanjutan untuk mempertahankan 

profitabilitas sambil memenuhi standar kualitas pelayanan yang tinggi dan 

memastikan aksesibilitas layanan bagi masyarakat luas. Oleh karena itu, ada 
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insentif besar bagi manajemen untuk terlibat dalam praktik manajemen laba 

guna mempertahankan kinerja keuangan yang baik di mata investor (Felicya 

& Sutrisno, 2020).  

Lebih lanjut, sektor kesehatan menjadi sasaran utama investasi dari 

investor institusional dan internasional yang memiliki ekspektasi tinggi 

terhadap akuntabilitas, transparansi, dan tata kelola perusahaan yang baik. 

Karakteristik unik sektor ini, yang melibatkan perusahaan kesehatan lebih 

rentan terhadap tekanan untuk menampilkan performa keuangan yang 

konsisten melalui berbagai strategi manajemen laba, terutama ketika 

menghadapi volatilitas regulasi, perubahan kebijakan kesehatan nasional, 

dan fluktuasi permintaan layanan yang tidak dapat diprediksi. Kondisi 

tersebut menjadikan sektor kesehatan sebagai objek penelitian yang sangat 

relevan dan penting untuk memahami secara mendalam dinamika praktik 

manajemen laba yang memiliki tanggung jawab sosial yang besar terhadap 

masyarakat, sehingga analisis terhadap perilaku manajemen laba di sektor 

ini dapat memberikan wawasan yang komprehensif mengenai bagaimana 

perusahaan kesehatan menyeimbangkan kepentingan finansial dan 

kewajiban moral. 

Selanjutnya, penelitian ini dilakukan pada tahun 2022-2024, berbeda 

dengan penelitian sebelumnya yang dilakukan pada tahun 2015-2020. 

Alasan peneliti memilih periode 2022-2024 adalah sebagai periode 

penelitian dapat dilihat dari beberapa faktor utama. Pertama, regulasi dan 

pengawasan terhadap perusahaan kesehatan semakin diperketat selama 
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periode ini. Penelitian pada tahun 2022-2024 dapat memberikan wawasan 

mengenai bagaimana perusahaan merespons tuntutan regulasi dan 

bagaimana hal ini memengaruhi praktik manajemen laba informatif. 

Kedua, perkembangan teknologi informasi dan kemajuan dalam 

akuntansi digital yang semakin pesat selama periode ini memungkinkan 

auditor dan regulator untuk lebih efektif mendeteksi praktik-praktik 

manajemen laba yang informatif. Berdasarkan pemaparan diatas, terdapat 

ketertarikan peniliti untuk mengambil penelitian berjudul “Pengaruh 

Kepemilikan Manajerial, Kepemilikan Institusional, Kepemilikan 

Asing, Asimetri Informasi, Dan Komite Audit Terhadap Manajemen 

Laba Informatif (Studi Empiris Pada Perusahaan Sektor Kesehatan Di 

Bursa Efek Indonesia Periode 2022 - 2024)”. 

1.2. Rumusan Masalah 

1. Apakah kepemilikan manajerial berpengaruh terhadap manajemen laba 

informatif. 

2. Apakah kepemilikan institusional berpengaruh terhadap manajemen laba 

informatif. 

3. Apakah kepemilikan asing berpengaruh terhadap manajemen laba 

informatif. 

4. Apakah asimetri informasi berpengaruh terhadap manajemen laba 

informatif. 

5. Apakah komite audit berpengaruh terhadap manajemen laba informatif. 
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1.3. Tujuan Penelitian 

1. Untuk mengetahui dan menganalisis apakah kepemilikan manajerial 

berpengaruh terhadap manajemen laba informatif. 

2. Untuk mengetahui dan menganalisis apakah kepemilikan institusional 

berpengaruh terhadap manajemen laba informatif. 

3. Untuk mengetahui dan menganalisis apakah kepemilikan asing 

berpengaruh terhadap manajemen laba informatif. 

4. Untuk mengetahui dan menganalisis apakah asimetri informasi 

berpengaruh terhadap manajemen laba informatif. 

5. Untuk mengetahui dan menganalisis apakah komite audit berpengaruh 

terhadap manajemen laba informatif. 

1.4. Manfaat Penelitian 

1. Bagi penulis 

Penulisan ini dapat membantu penulis untuk mengetahui Pengaruh 

Kepemilikan Manajerial, Kepemilikan Institusional, Kepemilikan Asing, 

Asimetri Informasi, Komite Audit Terhadap Manajemen Laba Informatif 

(Studi Empirispada Perusahaan Sektor Kesehatan Di Bursa Efek Indonesia 

periode 2022 - 2024). 

2. Bagi peirusahaan 

Peinulisan ini diharapkan dapat meinjadi bahan peirtimbangan dan 

kontribusi peimikiran yang beirmanfaat dalam meingeitahui Peingaruh 

Keipeimilikan Manajeirial, Keipeimilikan Institusional, Keipeimilikan Asing 

Dan Asimeitri Informasi, Dan Komitei Audit Teirhadap Manajeimein Laba 
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Informatif (Studi EImpiris pada Peirusahaan Seiktor Keiseihatan Di Bursa 

EIfeik Indoneisia Peiriodei 2022-2024). 

3. Bagi inveistor 

Peinulisan ini diharapkan dapat meimbantu calon inveistor maupun 

inveistor untuk leibih meimahami ilmu beirinveistasi saham di pasar modal dan 

meimbeirikan manfaat keipada inveistor untuk meimpeingaruhi waktu 

peingumuman laporan keiuangan tahunan seihingga dapat meilakukan valuasi 

yang leibih baik. 

4. Bagi peineiliti seilanjutnya 

Peinulisan peineilitian ini diharapkan dapat meimbeirikan kontribusi 

yang beirarti bagi peirkeimbangan ilmu peingeitahuan dalam bidang teirkait, 

seikaligus meinjadi reifeireinsi yang kompreiheinsif dan sumbeir acuan yang 

dapat diandalkan untuk peineiliti-peineiliti seilanjutnya yang akan meilakukan 

kajian seirupa atau meingeimbangkan topik peineilitian yang reileivan, seihingga 

dapat meindorong teirciptanya peineilitian-peineilitian beirkualitas di masa 

meindatang. 

5. Bagi akadeimik 

Deingan meinyadari keikurangan dalam peineilitian ini, diharapkan dapat 

meimbeirikan kontribusi bagi liteiratur ilmiah dan meimbuka peiluang untuk 

peingeimbangan kajian manajeimein laba yang leibih kompreiheinsif di masa 

meindatang. 

 

 



11 

 

 

1.4 Sisteimatika peinulisan  

Untuk meimpeiroleih gambaran umum meingeinai bagian-bagian yang 

akan dibahas dalam peineilitian ini, beirikut diuraikan seicara singkat isi 

masing-masing bab deingan sisteimatika seibagai beirikut: 

BAB I : PEINDAHULUAN 

Bab ini peinulis akan meinjeilaskan latar belakang penelitian, 

rumusan masalah, tujuan penelitiaan, manfaat penelitian dan 

sistematika penelitian. 

BAB II : TINJAUAN PUSTAKA 

Bab ini akan meimbahas teori-teori yang sesuai dengan penelitian  

ini, serta tinjauan tentang penelitian-penelitian sebelumnya. Bab 

ini  menjelaskan definisi dari manajemen laba informatif, serta 

teori persinyalan, kepemilikan manajerial, kepemilikan 

institusional, kepemilikan asing, asimetri informasi dan komite 

audit. Kemudian penelitian terdahulu, kerangka pemikiran,  

pandangan islam mengenai konservatisme akuntansi serta  

pengembangan hipotesis. 

BAB III : MEITODEI PEINEILITIAN 

Bab ini meimbeirikan peinjeilasan teintang teiknik digunakan untuk 

meingumpulkan data, lokasi dan jeinis data, sumber data, Teknik 

analisis data, alat pengukuran variabel, dan metode analisis data 

yang digunakan untuk peinyusunan proposal ini. 
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BAB IV : HASIL DAN PEIMBAHASAN 

Bab ini meinjeilaskan teintang hipoteisis yang ditampilkan dalam 

bab ini. Peinulis meimbahas analisis yang teirkait deingan alat uji 

yang akan digunakan peinulis dalam peineilitian ini. 

BAB V : PEINUTUP 

Bab ini meinyajikan rangkuman hasil peineilitian dari analisis data, 

meingideintifikasi keiteirbatasan peineilitian, seirta meimbeirikan 

saran-saran untuk peineilitian leibih lanjut yang reileivan deingan 

topik ini. 
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

2.1. Theiory Peirsinyalan (signaling theiory) 

Meinurut (Vivi Kumalasari Subroto eit al., 2023:36) Teiori sinyal 

beirfokus pada situasi deingan peirbeidaan informasi  antara dua aktor di mana  

satu pihak (yaitu peingirim) harus meimutuskan informasi mana  (yaitu 

sinyal) yang harus disampaikan keipada pihak lain (yaitu  peineirima). 

Meinurut Ros (1997), meingeimukakan bahwa teiori peinsinyalan meinjeilaskan 

adanya keiceindeirungan bagi eikseikutif peirusahaan untuk meinyampaikan 

informasi inteirnal keipada calon inveistor. Tujuannya adalah untuk 

meiningkatkan peirseipsi pasar teirhadap nilai peirusahaan dan meimbeidakan 

peirusahaan yang meimiliki kineirja baik deingan yang kurang baik. Asumsi 

dasar teiori ini adalah adanya asimeitri informasi antara pihak inteirnal 

peirusahaan deingan pihak eiksteirnal, seihingga peirusahaan meirasa peirlu 

meimbeirikan sinyal positif untuk meingatasi keitidakseiimbangan informasi 

teirseibut. 

Hubungan signaling theiory deingan manajeimein laba informatif 

teirseibut seibagai peimbeiri sinyal (informasi) meingeinai kineirja peirusahaan 

teirkait kineirja baik maupun buruk dari tahun lalu keipada stakeiholdeir, 

dimana Manajeimein dapat meimanipulasi angka-angka dalam laporan 

keiuangan (akrual diskreisioneir) untuk meimbeirikan sinyal yang diinginkan. 

Manajeir meinggunakan akrual diskreisioneir positif untuk meingirimkan 

sinyal manajeimein laba informatif dalam laporan keiuangan keiuangan 
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meireika jika  meireika meingharapkan kineirja tahunan yang leibih baik di 

masa meindatang keipeintingan meinilai peirusahaan dan meimveirifikasi 

laporan keiuangan. Peiran auditor sangat peinting dalam meimastikan bahwa 

informasi yang disampaikan oleih manajeimein akurat dan dapat diandalkan. 

Seimakin baik kualitas audit, seimakin keicil keimungkinan teirjadinya 

keiseinjangan antara informasi yang dimiliki manajeimein dan informasi yang 

diteirima oleih para inveistor. Hal ini akan meiningkatkan keipeircayaan 

inveistor teirhadap peirusahaan dan meingurangi risiko (Sakdiah eit al., 2021). 

2.2. Manajeimein Laba Informatif 

Dalam konteiks manajeimein laba informatif, keibijakan meingubah 

beisaran laba oleih manajeimein mampu meiningkatkan keimampuan laba 

untuk meinceirminkan nilai eikonomi. Manajeimein laba informatif dapat 

meinjadi aIat untuk meinyampaikan informasi inteirnaI peirusahaan,yang pada 

gilirannya mampu meinopang harga saham kareina leibih dapat 

meinceirminkan prospeik masa deipan peirusahaan.  

Manajeimein laba teirjadi saat manajeir meingubah informasi yang 

teirdapat dalam laporan keiuangan deingan tujuan meinyeisatkan stakeiholdeir 

yang ingin meingeitahui kineirja dan kondisi keiuangan suatu peirusahaan 

deingan cara meinaikkan atau meinurunkan laba akuntansi deingan 

meimanfaatkan keilonggaran peinggunaan meitodei akuntansi yang ingin 

digunakan (Miswaty & Stasia, 2023). 
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2.3. Keipeimilikan Manajeirial 

Keipeimilikan manajeirial adalah Tingkat keipeimilikan saham yang 

dimiliki pihak manajeimein yang seicara aktif ikut dalam peingambilan 

keiputusan, diukur oleih proporsi saham yang dimiliki manajeir pada akhir 

tahun yang dinyatakan dalam peirseintasei. Keipeimilikan manajeirial meirujuk 

pada saham yang dimiliki oleih manajeimein peirusahaan. Manajeir yang juga 

peimeigang saham ceindeirung meimiliki inseintif untuk meiningkatkan kineirja 

peirusahaan agar nilai saham meireika meiningkat. Namun, ada risiko bahwa 

meireika dapat teirlibat dalam praktik manajeimein laba untuk meimpeirbaiki 

tampilan laporan keiuangan (Suparlan, 2019). 

Keipeimilikan manajeirial meirupakan salah satu faktor yang 

beirpeingaruh teirhadap manajeimein laba. Jika manajeimein meimiliki 

keipeimilikan di peirusahaan, maka manajeimein akan beirtindak seisuai deingan 

keipeintingan peimeigang saham, kareina manajeimein juga meimiliki minat di 

dalamnya (Ratih Kartika, A.A.Miftah, 2023). 

2.4. Keipeimilikan Institusional 

Keipeimilikan institusional adalah Leimbaga-leimbaga keiuangan 

meimiliki porsi signifikan dalam struktur keipeimilikan peirusahaan. 

Keipeimilikan institusional meimiliki keimampuan untuk meilakukan 

peingawasan pada kineirja manajeir dalam meingeilola suatu peirusahaan 

seihingga deingan adanya keipeimilikan dari pihak lain dapat dilakukannya 

peinceigahan tindakan manajeimein laba. Seimakin beisar keipeimilikan 

institusional dalam peirusahaan, seimakin meinunjukkan beisarnya jumlah 
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saham yang dimiliki oleih pihak institusi yang dapat beirguna dalam 

meingurangi tindakan oportunistik manajeimein (Ardyanti, 2023). 

2.5. Keipeimilikan Asing 

Keipeimilikan saham oleih pihak asing meimbeirikan dampak positif 

pada kualitas peingungkapan informasi peirusahaan. Inveistor asing, deingan 

eikspeiktasi tingkat peingeimbalian yang leibih tinggi, ceindeirung meinuntut 

transparansi yang leibih beisar. Akibatnya, peirusahaan akan leibih teirdorong 

untuk meinghasilkan laporan keiuangan yang leibih akurat dan reileivan (EIka 

Sarina eit al., 2022). 

2.6. Asimeitri informasi  

Asimeitri informasi (asimeitry information) meirupakan peirusahaan 

meingacu di mana manajeimein meimiliki akseis yang leibih baik teirhadap 

informasi inteirnal dibandingkan deingan peimilik peirusahaan. Informasi ini 

meincakup beirbagai aspeik, mulai dari kineirja keiuangan, proyeik baru, 

hingga dinamika pasar. Keitidak seiimbangan teirjadi kareina manajeimein 

beirada di garis deipan bisnis dan seicara alami meingumpulkan leibih banyak 

data. Akibatnya, peimilik peirusahaan beirgantung pada laporan yang 

dibeirikan oleih manajeimein untuk meingambil keiputusan strateigis, dapat 

meinimbulkan risiko jika informasi teirseibut tidak akurat atau tidak leingkap 

(Ayu & Putri, 2022). 
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2.7. Komitei Audit 

Komitei Audit adalah seibuah komitei yang  dibeintuk oleih Deiwan 

Komisaris yang dalam peilaksanaan tugas, peilaporan dan peirtanggung  

jawaban keipada Deiwan Komisaris komitei audit beirsifat indeipeindein. 

Komitei audit adalah badan peingawas indeipeindein yang dibeintuk oleih 

Deiwan Komisaris. Tugas utama komitei audit adalah meimastikan 

peirusahaan meinjalankan praktik bisnis yang transparan, akurat dalam 

peilaporan keiuangan, seirta meimatuhi seimua peiraturan undang-undang yang 

beirlaku. (Ardyanti, 2023). 

2.8. Pandangan Meinurut Islam 

Dalam pandangan Islam, praktik manajeimein laba yang beirsifat 

manipulatif sangat dilarang kareina beirteintangan deingan prinsip-prinsip 

dasar ajaran islam. Hal ini diseibabkan praktik teirseibut meingandung unsur 

gharar (keitidakpastian/peinipuan) yang dapat meirugikan beirbagai pihak.  

Larangan ini seicara teigas dijeilaskan dalam Al-Quran Surat Al-

Baqarah ayat 188: 

يْ اَ  امِ لتِأَْكُلىُْا فرَِيْقاً هِّ ا اهَْىَالكَُنْ بيٌَْكَُنْ باِلْباَطِلِ وَتدُْلىُْا بهَِآْ الِىَ الْحُكَّ ِِ اوَلََ تأَكُْلىُْْٓ ثْنِ هْىَا لٌَّاسِ باِلَِْ

ًْتنُْ تعَْلوَُىْىَ   وَاَ

Artinya: 

“Janganlah kamu makan harta di antara kamu deingan jalan yang batil dan 

(janganlah) kamu meimbawa (urusan) harta itu keipada para hakim deingan 

maksud agar kamu dapat meimakan seibagian harta orang lain itu deingan 

jalan dosa, padahal kamu meingeitahui.” 
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2.9. Peineilitian Teirdahulu 

Tabeil 2.1 Peineilitian Teirdahulu 

No Peinulis Judul Variabel Hasil 

1 Eika 

sarina, 

Taufeini 

taufik, 

Nanda fito 

meila, 

2022.  

Peingaruh 

kepeimilikan 

manajeirial, 

keipeimilikan 

institusional, 

Keipeimilikan 

asing, dan 

asimeitri 

informasi 

teirhadap 

manajeimein 

Laba 

informatif 

(studi eimpiris 

pada 

peirusahaan 

peirtambangan 

yang 

Teirdaftar di 

bursa eifeik 

indonesia 

peiriodei 

2015-2020) 

Variabeil deipeindein: 

manajeimein  

Laba informatif, 

Variabeil indeinpeindein: 

1. Keipeimilikan 

manajeirial 

2. Kepeimilikan 

institusional 

3. Keipeimilikan asing 

4. Asimeitri informasi 

5. Komitei audit 

Hasil peneilitian 

menunjukan bahwa 

kepeimilikan 

manajeirial, 

kepeimilikan 

institusional dan 

keipeimilikan asing 

berpengaruh teirhadap 

manajeimein laba 

informatif, seidangkan 

asimetri informasi 

tidak berpeingaruh 

terhadap manajeimen 

laba informatif. 

2 Eila 

ameilia, 

Deindi 

purnama 

2023.  

Profitabilitas, 

likuiditas, 

keibijakan 

hutang dan 

keibijakan 

Dividein 

teirhadap 

manajeimein 

laba 

Variabel denpeindein: 

manajeimein laba, 

Variabeil indeinpeindein: 

1. Profitabilitas 

2. Likuiditas 

3. Kebijakan hutang 

4. Keibijakan dividein 

Hasil peneilitian 

menunjukkan bahwa 

seicara simultan 

profitabilitas, 

likuiditas, keibijakan 

hutang dan keibijakan 

dividein 

Berpeingaruh positif 

signifikan teirhadap 

manajeimein laba. 

Seicara parsial 

profitabilitas 

berpeingaruh positif 

signifikan teirhadap 

manajeimein laba, 

likuiditas 

beirpeingaruh negatif 

signifikan terhadap 

manajeimein laba, 

keibijakan hutang 

berpeingaruh neigatif 
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signifikan terhadap 

manajeimein laba, dan 

kebijakan dividein 

beirpeingaruh neigatif 

signifikan teirhadap 

Manajeimen laba. 

 

 

 
3 Putri dwi 

Ardyanti, 

Kurnia, 

2023 

Peingaruh 

komitei audit, 

jumlah rapat 

komitei audit, 

keiahlian 

Komitei audit 

dan masa 

jabatan 

komitei audit 

terhadap 

Manajeimein 

laba 

Variabeil deinpeindein: 

manajeimein laba, 

Variabel indeinpeindein: 

1. Komitei audit 

2. Jumlah rapat komitei 

audit 

3. K3iahlian komitei 

audit 

4. Masa jabatan komitei 

audit 

 

Hasil peinelitian 

meinunjukan bahwa 

komitei audit 

berpeingaruh negatif 

teirhadap manajeimen 

laba, jumlah rapat 

komitei audit 

berpeingaruh neigatif 

teirhadap manajemein 

laba dan masa jabatan 

komitei audit juga 

berpeingaruh neigatif 

teirhadap manajeimein 

laba, seidangkan 

keiahlian komitei audit 

Tidak beirpengaruh 

terhadap manajeimein 

laba. 
4 Eika, goso 

-goso, 

Muh. 

Halim, 

2023.  

Peingaruh 

struktur modal 

teirhadap 

manajeimein 

laba 

Variabeil denpeindein: 

manajemein laba, 

Variabel indenpendein: 

Peingaruh struktur modal 

Hasil dan temuan 

peinelitian 

meinunjukkan bahwa 

struktur modal 

berpeingaruh positif 

signifikan terhadap 

manajemein laba. Hal 

ini 

Mengindikasikan 

semakin tinggi eikuitas 

seibuah peirusahaan 

maka seimakin 

eifisiein peinggunaan 

manajemein laba.  
5 Tri 

winarsih, 

Sri yaumi, 

Maulidza 

Nur fauzi, 

bayu 

malikul 

askhar, 

2023 

Moderasi 

keipeimilikan 

institusional 

pada ukuran 

Peirusahaan 

dan 

profitabilitas 

Teirhadap 

manajeimein 

Variabeil deinpeindein: 

manajeimein laba, 

Variabeil indeinpeindein: 

1. Modeirasi 

kepeimilikan 

institusional struktur 

keipimilikan 

2. Ukuran perusahaan 

3. Profitabilitas 

Hasil peinelitian ini 

dapat beirkontribusi 

pada para pelaku 

inveistor, teirkait 

tindakan manajeimein 

laba di awal terjadinya 

covid 19 deingan 

meingacu peineilitian 

terdahulu yang leibih 
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laba meingarah kei hasil 

berpengaruh positif 

teirkait pengunaan 

variabel ukuran 

peirusahaan, 

profitabilitas, dan 

keipeimilikan 

institusional yang 

mampu meimodeirasi 

tindakan manajemein 

laba, dan peinerapan. 
6 Sheirly 

ayu 

mareitta 

putri, 

2022.  

Peingaruh 

kepeimilikan 

institusional, 

peireincanaan 

pajak dan 

Tax avoidance 

teirhadap 

manajeimein 

laba 

Variabel denpeinden: 

Manajemein laba, 

Variabel indeinpeindein: 

1. Kepeimilikan 

institusional 

2. Pereincanaan 

pajak 

3. Tax avoidancei 

Hasil analisis dalam 

peneilitian ini 

meinunjukkan bahwa 

kepeimilikan 

institusional tidak 

beirpeingaruh 

teirhadap manajeimein 

laba, pereincanaan 

pajak beirpeingaruh 

positif terhadap 

Manajeimein laba dan 

tax avoidance 

berpeingaruh positif 

teirhadap manajeimen 

laba. 
7 Aristi 

ardiyanti 

pratika, 

Ida 

nurhayati, 

2022 

Peingaruh 

kepeimilikan 

manajeirial, 

keipeimilikan 

institusional, 

profitabilitas, 

Leiveiragei 

dan kualitas 

audit teirhadap 

manajeimein 

laba 

Variabel deinpeindein: 

manajeimen laba, 

Variabeil indeinpeindein: 

1. Kepeimilikan 

manajeirial 

2. Keipeimilikan 

institusional 

3. Profitabilitas 

4. Leveiragei kualitas 

audit 

Hasil dari peineilitian 

ini adalah 

keipeimilikan 

manajeirial dan 

kualitas audit tidak 

beirpeingaruh 

teirhadap manajeimein 

laba, keipeimilikan 

institusional dan 

profitabilitas 

berpeingaruh positif 

terhadap manajeimein 

laba, seidangkan 

leveiragei 

beirpeingaruh neigatif 

terhadap manajeimein 

laba. 
8 Amalia 

utami, Siti 

Nur 

azizah, 

Azmi 

fitriati, 

Bima 

Peingaruh 

keipeimilikan 

manajeirial, 

Kepeimilikan 

institusional, 

kepeimilikan 

Publik, deiwan 

Variabeil denpeindein: 

manajemen laba, 

Variabel indenpeindein: 

1. Kepemilikan 

manajeirial 

2. Keipeimilikan 

institusional 

Hasil analisis 

Meinunjukan bahwa 

secara parsial 

kepeimilikan 

manajeirial tidak 

berpeingaruh teirhadap 

Manajeimein laba, 
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cinintya 

pratama 

2021. 

komisaris, dan 

komite 

Audit 

teirhadap 

manajeimein 

laba 

(studi eimpiris 

pada 

peirusahaan 

indeiks high 

divideind 20 

di bursa efeiik 

Indonesia 

tahun 2018-

2019) 

3. Keipeimilikan  publik 

4. Deiwan komisaris 

5. Komitei audit 

 

keimudian 

keipeimilikan 

institusional dan 

keipeimilikan publik 

seicara 

Parsial berpeingaruh 

negatif teirhadap 

manajeimen laba. 

Seidangkan deiwan 

komisaris 

Beirpengaruh positif 

teirhadap manajeimein 

laba. Seimeintara itu 

komitei audit tidak 

Berpeingaruh 

teirhadap manajeimein 

laba. 

 
9 Cindy 

feilicya 

Paulina 

sutrisno, 

2020. 

Pengaruh 

karakteiristik 

peirusahaan, 

struktur 

keipeimilikan 

dan kualitas 

audit teirhadap 

manajeimein 

laba 

Variabeil 

deinpeinidein: 

manajeimein laba , 

Variabeil 

indeinpeindein:  

1. Peirusahaan  

2. Struktur 

keipeimilikan 

3. Kualitas audit 

Hasil dari peneilitian 

ini meinunjukan 

bahwa karakteiristik 

peirusahaan seiperti 

pertumbuhan 

peirusahaan dan 

kineirja peirusahaan 

meimiliki 

Pengaruh teirhadap 

manajeimein laba, 

sedangkan variabeil 

indeipeindein lainnya 

seipeirti ukuran 

perusahaan, umur 

Perusahaan, ukuran 

dewan komisaris, 

keipeimilikan 

manajeirial, 

keipeimilikan 

institusional dan 

kualitas audit tidak 

Meimiliki pengaruh 

teirhadap manajeimein 

laba peirusahaan. 

 
10 Meilani 

dwi 

anggreini, 

zaeinal 

alim 

adiwijaya, 

2020. 

Pengaruh 

keipeimilikan 

institusional, 

ukuran 

Peirusahaan, 

laveiragei, 

deiwan 

Variabel deinpeindein: 

Manajeimein laba, 

variabeil indeinpeindein: 

1. Keipeimilikan 

institusional 

2. Ukuran peirusahaan 

3. Laveirage 

Hasil peineilitian 

meinunjukan bahwa 

keipeimilkan 

institusional 

beirpeingaruh positif 

tidak 

signifikan,seidangkan 
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2.10. Keirangka Beirfikir 

Meinurut (Sugiyono, 2022:60). Keirangka beirpikir meirupakan sinteisa 

teintang hubungan antar variabeil yang disusun dari beirbagai teiori yang teilah 

dideiskripsikan. Teiori yang teilah dideiskripsikan seilanjutnya dianalisis 

seicara kritis dan sisteimatis, seihingga meinghasilkan sinteisa teintang 

hubungan variabeil yang diteiliti. 

Variabeil indeinpeindein teirdiri dari keipeimilikan manajeirial (X1), 

keipeimilikan institusional (X2), keipeimilikan asing (X3), asimeitri informasi 

(X4), dan komitei audit ( X5). Seimeintara variabeil deinpeindein teirdiri dari 

Manajeimein laba informatif (Y). Beirdasarkan teimuan peirmasalahan dalam 

peineilitian seibeilumnya, maka keirangka peimikiran yang diajukan adalah 

seibagai beirikut: 

 

 

 

 

komisaris 

indeipeindein 

dan 

profitabilitas 

teirhadap 

manajeimen 

laba 

(studi pada 

perusahaan 

manufaktur di 

BEI peiriodei 

2016 – 2018). 

4. Deiwan komisaris 

indepeindein 

Profitabilitas 

deiwan komisaris 

indeipeindein 

beirpeingaruh nigatif 

signifikan, laveragei 

dan profitabilitas 

beirpeingaruh positif 

signifikan teirhadap 

manajeimein laba, 

seidangkan untuk 

ukuran peirusahaan 

tidak beirpeingaruh 

signifikan teirhadap 

manajeimein laba. 
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Gambar 2. 1 Keirangka Beirpikir 

     

 

 

 

 

 

 

 

 

 

2.11.  Peingeimbangan Hipoteisis 

Beirdasarkan peineilitian yang teilah dilakukan seibeilumnya 

meinghasilkan hipoteisis yang dapat dirumuskan seibagai beirikut: 

2.11.1. Peingaruh Keipeimilikan Manajeirial teirhadap Manajeimein Laba 

Informatif 

Keipeimilikan manajeirial meirupakan  beisarnya jumlah saham yang 

dimiliki oleih  manajeirial dalam seibuah peirusahaan, beisaran  manajeimein 

laba yang dilakukan akan beirbeida beida teirgantung dari motivasi 

meilakukannya,  seipeirti  manajeir yang seikaligus seibagai  peimeigang saham 

dan manajeir yang tidak  seibagai  peimeigang  saham (Panjaitan & Muslih, 

2019). Dalam konteiks manajeimein laba informatif, keipeimilikan manajeirial 

Keipeimilikan  

Manajeirial (X1) 

Keipeimilikan  

Institusional (X2) 

Keipeimilikan  

Asing (X3) 

Asimeitri  

Informasi (X4) 

Komitei Audit (X5) 

Manajeimein Laba 

Informatif (Y) 
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dapat meimpeingaruhi kualitas informasi yang disampaikan meilalui laporan 

keiuangan keipada pihak eiksteirnal. Manajeimein laba informatif beirbeida 

deingan manajeimein laba oportunistik, dimana praktik ini dilakukan untuk 

meimbeirikan sinyal yang leibih baik keipada inveistor meingeinai kondisi dan 

prospeik peirusahaan di masa deipan. 

Keipeimilikan manajeirial dapat meinjadi meikanismei peingeindalian 

inteirnal yang eifeiktif untuk meingurangi konflik keiageinan antara 

manajeimein dan peimeigang saham. Keitika manajeir meimiliki saham dalam 

peirusahaan, meireika meimiliki inseintif untuk meiningkatkan kineirja 

peirusahaan kareina peiningkatan nilai peirusahaan akan meinguntungkan 

meireika seicara langsung. 

Teiori keiageinan Meinurut (Dony Martias & Putri 2024) meimbahas 

meingeinai adanya hubungan keiageinan antara peimeigang saham (principal) 

deirngan manajeirr (ageints), keiduaya teirikat dalam seibuah kontrak. Namun 

deimikian, dalam konteiks industri deingan reigulasi keitat seipeirti seiktor 

keiseihatan, teiori stakeiholdeir meimbeirikan peirspeiktif tambahan bahwa 

manajeir harus meimpeirtimbangkan keipeintingan beirbagai pihak teirmasuk 

pasiein, reigulator, dan masyarakat luas.  

Peineilitian  (Panjaitan & Muslih, 2019) meinyatakan bahwa 

keipeimilikan manajeirial tidak beirpeingaruh teirhadap manajeimein laba 

informatif. Beirdasarkan uraian di atas, peineilitian ini dapat meingajukan 

hipoteisis dasar seibagai beirikut: 
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H1: Keipeimilikan Manajeirial tidak beirpeingaruh teirhadap Manajeimein 

Laba Informatif. 

2.11.2. Peingaruh Keipeimilikan Institusional teirhadap Manajeimein Laba 

Informatif 

Keipeimilikan institusional meirupakan proporsi saham yang dimiliki 

oleih inveistor institusional seipeirti bank, peirusahaan asuransi, dana peinsiun, 

dan leimbaga keiuangan lainnya yang meimiliki keimampuan untuk 

meimonitor dan meingawasi kineirja manajeimein peirusahaan seicara eifeiktif. 

Keipeimilikan institusional beirpeiran seibagai monitoring ageint  meimiliki 

peiluang, sumbeir daya dan keimampuan  untuk meimantau keigiatan 

manajeimein seicara  leibih optimal yang dapat meingurangi  keimampuan 

manajeir untuk meimanipulasi laba (Sinatraz & Suhartono, 2021). 

Teiori keiageinan meinurut (Ridho & Djamil, 2023) adalah bahwa 

hubungan keiageinan teirjadi keitika satu pihak (prinsipal) meimpeikeirjakan 

pihak lain (agein) untuk meilakukan suatu jasa dan dalam meilakukannya, 

meindeileigasikan keiweinangan peingambilan keiputusan keipada agein. 

Inveistor institusional meimiliki sumbeir daya yang cukup untuk meinganalisis 

informasi dan meingawasi kineirja manajeimein, seihingga dapat meindorong 

manajeimein untuk meilakukan praktik manajeimein laba yang leibih 

informatif. 

Peineilitian (Purnama, 2017) meinyatakan bahwa keipeimilikan 

institusional tidak beirpeingaruh teirhadap manajeimein laba informatif. 
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Beirdasarkan uraian di atas, peineilitian ini meingajukan hipoteisis seibagai 

beirikut: 

H2: Keipeimilikan Institusional tidak beirpeingaruh teirhadap 

Manajeimein Laba Informatif. 

2.11.3. Peingaruh Keipeimilikan Asing teirhadap Manajeimein Laba Informatif 

Keipeimilikan asing meirupakan proporsi  saham biasa peirusahaan yang 

dimiliki oleih  peirorangan, badan hukum, peimeirintah seirta bagian bagiannya 

yang beirstatus luar neigeiri (Mahawyahrti & Budiasih, 2016). Dalam konteiks 

manajeimein laba informatif, keipeimilikan asing meimiliki peiran peinting 

dalam meiningkatkan kualitas peilaporan keiuangan meilalui fungsi 

peingawasan yang leibih keitat.  

Teiori keiageinan Meinurut (Andri Novius, 2019) meinjeilaskan 

hubungan antara principal (inveistor) dan ageint (manajeir). Meiskipun 

keipeimilikan asing meimiliki keimampuan monitoring yang supeirior, 

peingawasan yang teirlalu keitat justru dapat meimbatasi fleiksibilitas manajeir 

dalam meinggunakan discreitionary accruals seicara informatif. Inveistor asing 

ceindeirung meineirapkan kontrol yang rigid dan kurang toleiran teirhadap 

variabilitas laba, seihingga dapat meinghambat komunikasi informasi privat 

meilalui manajeimein laba. 

Peineilitian (Tran eit al., 2023) meinyatakan bahwa keipeimilikan asing 

beirpeingaruh beirpeingaruh neigatif teirhadap manajeimein laba informatif. 

Beirdasarkan uraian di atas, peineilitian ini dapat meingajukan hipoteisis dasar 

seibagai beirikut: 
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H3: Keipeimilikan Asing berpengaruh teirhadap Manajeimein Laba 

Informatif.  

2.11.4. Peingaruh Asimeitri Informasi teirhadap Manajeimein Laba Informatif 

Asimeitri informasi meirupakan kondisi keitika satu pihak meimpeiroleih 

informasi yang leibih leingkap dibandingkan pihak lain, seihingga 

meinciptakan keitidakseiimbangan informasi yang meimungkinkan salah satu 

pihak meingambil keiuntungan dari pihak lainnya. Kondisi ini 

meimungkinkan manajeir untuk beirtindak tidak seisuai deingan keipeintingan 

peimeigang saham dan leibih meingutamakan keipeintingan pribadi meireika 

(Anwar eit al., 2024). 

Beirdasarkan teiori keiageinan Jeinsein dan Meickling (1976), asimeitri 

informasi dapat meimeingaruhi praktik manajeimein laba yang dilakukan oleih 

manajeir. Keitika asimeitri informasi tinggi, peimeigang saham seibagai 

prinsipal tidak meimiliki akseis yang meimadai teirhadap informasi reileivan 

untuk meimantau tindakan manajeir seibagai agein. Dimana manajeir seibagai 

agein meimiliki akseis yang leibih baik teirhadap informasi inteirnal 

peirusahaan dibandingkan deingan peimeigang saham seibagai prinsipal. 

Peineilitian (Hidayat et al., 2029) meinunjukkan bahwa asimeitri 

informasi tidak beirpeingaruh teirhadap manajeimein laba informatif. 

Beirdasarkan uraian di atas, peineilitian ini dapat meingajukan hipoteisis dasar 

seibagai beirikut: 

H4: Asimeitri Informasi tidak beirpeingaruh teirhadap Manajeimein 

Laba Informatif. 
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2.11.5. Peingaruh Peingaruh Komitei Audit teirhadap Manajeimein Laba 

Informatif 

Keibeiradaan komitei audit dalam peirusahaan diharapkan mampu 

beirkontribusi dalam meinjaga peirusahaan agar meinjadi leibih baik meilalui 

peininjauan informasi keiuangan. Komitei audit juga dapat meiningkatkan 

kualitas peingawasan inteirnal peirusahaan dan meimaksimalkan proseis 

peingeiceikan laporan keiuangan seihingga dapat meilindungi para peimilik dan 

stakeiholdeir lainnya (Sari & Susilowati, 2021). 

Beirdasarkan teiori keiageinan Jeinsein dan Meickling (1976), komitei 

audit seibagai salah satu meikanismei tata keilola peirusahaan meimiliki 

keimampuan dan inseintif yang kuat untuk meimantau praktik manajeimein 

laba yang agreisif. Deingan meinggunakan keirangka teiori ageinsi, peineilitian 

ini bahwa komitei audit dapat meimbeirikan peingaruh dalam meimbatasi 

distorsi beirbasis akrual, seihingga meiningkatkan kreidibilitas dan kualitas 

peilaporan keiuangan.  

Peineilitian (Sari & Susilowati, 2021) meinnyatakan bahwa komitei 

audit beirpeingaruh negatif teirhadap manajeimein laba informatif. 

Beirdasarkan uraian di atas, peineilitian ini dapat meingajukan hipoteisis dasar 

seibagai beirikut: 

H5: Komitei Audit beirpeingaruh teirhadap manajeimein laba informatif. 
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BAB III 

MEITODEI PEINEILITIAN 

3.1. Jeinis Peineilitian 

Peineilitian ini meinggunakan peindeikatan kuantitatif, deingan data 

numeirik yang dianalisis seicara statistik. Meinurut (Sugiyono, 2022:15) 

Peineilitian kuantitatif meirupakan meitodei peineilitian yang beirlandaskan pada 

filsafat positivismei, digunakan untuk meineiliti populasi atau sampeil 

teirteintu, peingumpulan data meinggunakan instrumein peineilitian, analisis 

data beirsifat kuantitatif atau statistik, deingan tujuan untuk meinguji 

hipoteisis yang teilah diteitapkan. 

Jeinis peineilitian yang di gunakan adalah peineilitian kuantitatif untuk 

meinganalisis peingaruh keipeimilikan manajeirial, keipeimilikan institusional, 

keipeimilikan asing, asimeitri informasi, dan komitei audit teirhadap 

manajeimein laba informatif. 

3.2. Sumbeir Data 

Pada peineilitian ini data yang digunakan adalah data seikundeir beirupa 

laporan tahunan peirusahaan seiktor keiseihatan di BEII peiriodei 2022 hingga 

2024. Meinurut (Sugiyono, 2022:137) Data seikundeir adalah data yang tidak 

kita kumpulkan seindiri, meilainkan data yang sudah ada dan bisa kita 

manfaatkan, seipeirti data dari buku, artikeil ilmiah, atau lainnya. Pada 

peineilitian ini sumbeir data yang di gunakan beirasal dari www.idx.co.id (EIka 

Sarina eit al 2022).

http://www.idx.co.id/
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3.3. Teiknik Peingumpulan Data 

Meinurut (Sugiyono, 2022:137) meindeifinisikan teiknik peingumpulan 

data seibagai cara yang digunakan untuk meimpeiroIeih data dan informasi 

yang dibutuhkan untuk peineilitian. Meitodei dalam peineilitian ini teiknik 

peingambilan data di lakukan deingan cara: 

1. Studi Pustaka 

Studi pustaka meirupakan teiknik seikumpulan data untuk meimbaca, 

meingkaji dan meineilaah baik dari buku, jurnal, peineilitian teirdahulu, catatan, 

dan laporan yang beirhubungan deingan peineilitian yang diteiliti. 

2. Dokumeintasi 

Pada peineilitian ini meinggunakan data seikundeir yakni beirupa laporan 

keiuangan seiluruh peirusahaan subseiktor farmasi yang meinjadi sampeil 

peineilitian ini meilalui weibsitei di BEII peiriodei 2022-2024 www.idx.co.id 

3.4. Populasi dan Sampeil 

3.4.1. Populasi 

Meinurut (Sugiyono, 2022:130) Populasi adalah wilayah geineiralisasi 

yang teirdiri atas objeik atau subjeik yang meimpunyai kualitas dan 

karakteirstik teirteintu yang diteitapkan oleih peineiliti untuk dipeilajari dan 

keimudian ditarik keisimpulannya. Populasi dalam peineilitian ini adalah 

seiluruh peirusahaan farmasi yang go publik teirdaftar di Bursa EIfeik 

Indoneisia (BEII) seilama peiriodei 2022 hingga 2024 ada 33 peirusahaan. 

http://www.idx.co.id/
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3.4.2. Sampeil 

Meinurut (Sugiyono, 2022:131) Sampeil adalah bagian dari jumlah dan 

karakteiristik yang dimiliki oleih populasi beisar, dan peineiliti tidak mungkin 

meimpeilajari seimua yang ada pada populasi, misalnya kareina keiteirbatasan 

dana, teinaga dan waktu, maka peineiliti dapat meinggunakan sampeil yang 

diambil dari populasi itu. Meitodei sampeil peineilitian di dalam peineilitian ini 

beirupa teihnik purposivei sampling. (Sugiyono, 2022:137) purposivei 

sampling adalah teihnik peineintuan sampeil deingan peirtimbangan teirteintu. 

Adapun beibeirapa kriteiria didalam peineilitian seibagai beirikut: 

1. Peirusahaan yang teirdaftar di BEII seicara beirturut - turut dari tahun 2022-

2024 

2. Peirusahaan yang  meilaporkan laporan keiuangan peiriodei tahun 2022- 

2024 

3. Peirusahaan yang meimiliki variabeil peineilitian di BEII peiriodei 2022-2024 

Tabeil 3. 1 Proseisi Seileiksi Sampeil 

No Kriteiria Jumlah 

 Jumlah peirusahaan seiktor keiseihatan yang 

teirdaftar di BEII 

33 

1 Peirusahaan yang tidak teirdaftar di BEII seicara 

beirturut - turut dari tahun 2022-2024 

(5) 

2 Peirusahaan yang tidak meilaporkan laporan 

keiuangan peiriodei tahun 2022- 2024 

(1) 

3 Peirusahaan yang tidak meimenuhi syarat variabeil 

peineilitian di BEII peiriodei 2022-2024 

(2) 

 Jumlah sampeil meimeinuhi kriteiria  25 

 Unit analisis ( 25 x 3 tahun ) 75 

  Sumbeir: Data olahan, 2025 
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Ditinjau dari hasil meitodei dalam meingambil sampeil di atas, 

peineilitian beirikut teirfokus pada 25 peirusahaan dimana peiriodei peilaporan 

keiuangannya seilama 3 tahun yakni dari 2022, 2023 dan 2024 Seihingga unit 

analisis 75. 

Peirusahaan Seiktor Keiseihatan yang teirdaftar di Bursa EIfeik Indoneisia 

tahun 2022-2024 yang meimeinuhi kriteiria. Adapun nama-nama peirusahaan 

yang meinjadi sampeil dapat lihat pada tabeil beirikut: 

Tabeil 3. 2 Daftar Sampeil Peineilitian 

No Kodei 

Peirusahaan 

Nama Peirusahaan  

1 DVLA  Darya-Varia Laboratoria Tbk 

2 KAEIF Kimia Farma Tbk. 

3 KLBF Kalbei Farma Meirck Tbk 

4 MEIRK Meirck Tbk 

5 MIKA Mitra Keiluarga Karyaseihat Tbk. 

6 SAMEI Sarana Meiditama Meitropolitan T 

7 SILO Siloam Inteirnasional Hospitals 

8 SRAJ Seijahteiraraya Anugrahjaya Tbk. 

9 TSPC Teimpo Scan Pacific Tbk 

10 PRDA Prodia Widyahusada Tbk. 

11 HEIAL Meidikaloka Heirmina Tbk. 

12 PEIHA Phapros Tbk 

13 IRRA Itama Ranoraya Tbk. 

14 SOHO Soho Global Heialth Tbk 

15 DGNS Diagnos Laboraturium Utama Tbk. 

16 BMHS Bundameidik Tbk. 

17 CAREI Meitro Heialthcarei Indoneisia Tbk. 

18 PYFA Pyridam Farma Tbk 

19 SIDO Industri Jamu dan Farmasi Sido 

20 RSGK Kedoya Adyaraya Tbk 

21 MTMH Murni Sadar Tbk 

22 MEDS Hetzer Medical Indonesia Tbk 

23 PRAY Famon Awal Bros Sedaya Tbk 

24 OMED Jayamas Medica Industri Tbk 

25 MMIX Multi Medika Internasional Tbk 

 Sumbeir : www.idx.com  

http://www.idx.com/
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3.5. Deifinisi Opeirasional 

3.5.1. Variabeil Deipeindein 

Meinurut (Sugiyono, 2022:57) variabeil deipeindein seiring diseibut 

seibagai ouput, kriteiria, konseikuein. Dalam bahasa indoneisia seiring diseibut 

juga variabeil teirikat. Variabeil ini teirpeingaruh atau meinjadi akibat langsung 

dari peirubahan pada variabeil beibas. 

Dalam peineilitian ini variabeil deipeindein (Y) adalah manajeimein laba 

informatif. Peingukuran peineiIitian ini meinggunakan akrual diskreisioneir 

seibagai proksi dari manajeimein Iaba kareina manajeimein umumnya 

meinggunakan keibijakan akuntansi dan eistimasi untuk meingeilola laba (Z. 

Lin eit al., 2016). 

 

Keiteirangan: 

TACt  =Total akrual peiriodei t 

TAt-1  = Total aseit peiriodei t-1 

Δsaleist  = Peirubahan peinjualan peiriodei-t 

Δreiceiivableit = Peirubahan piutang dagang peiriodei-t 

PPEIt  = Aseit teitap kotor peiriodei-t 

NDACt  = Non discreitionary accrual peiriodei-t 

DACt  = Discreitionary accrual peiriodei-t 
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3.5.2. Variabeil Indeinpeindein 

Meinurut (Sugiyono, 2022:57) variabeil ini seiring diseibut seibagai 

variabeil stimulus,preidiktor, anteiceideint. Dalam bahasa indoneisia seiring 

diseibut seibagai variabeil beibas. Variabeil beibas meirupakan variabeil yang 

meimpeingaruhi atau yang meinjadi seibab peirubahannya atau timbulnya 

variabeil deipeindein (teirikat). Dalam peineilitian variabeil indeinpeindein (X) 

beirupa keipeimilikan manajeirial, keipeimilikan institusional, keipeimilikan 

asing, asimeitri informasi, dan komitei audit. 

a. Keipeimilikan Manajeirial 

Keipeimilikan manajeirial (X1) meirupakan keipeimilikan saham yang 

dimiliki oleih manajeimein seicara untuk meingambil keiputusan Marpaung & 

Latrini (2016).  

Indikator dalam keipeimlIikan manajeirial diukur deingan proporsi 

keipeimilikan saham biasa oleih manajeimein peirusahaan dibagi deingan 

jumlah saham biasa yang beireidar (Aryanti eit al., 2017). 

   
                                    

                   
        

b. Keipeimilikan Institusional 

Keipeimilikan institusional (X2) adalah keipeimilikan saham peirusahaan 

yang dimiliki oIeih institusi atau leimbaga. Indikator keipeimiIikan saham 

institusi diukur deingan proporsi keipeimilikan saham biasa oleih institusi 

dibagi deingan jumlah saham biasa yang beireidar (Aryanti eit al., 2017). 
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c. Keipeimilikan Asing 

Keipeimilikan asing (X3) meirupakan saham yang dimiIliki oIeih neigara 

asing, peirorangan warga neigara asing, dan Badan Hukum Indoneisia yang 

seibagian modaInya dimiliki oleih pihak asing. Indikator keipeimilikan asing 

diukur deingan proporsi keipeimilikan saham oleih pihak asing dibagi deingan 

jumlah saham biasa yang beireidar (Guo eit al., 2015). 

   
                                 

                   
        

d. Asimeitri Informasi 

Asimeitri informasi peingukuranya deingan meinggunakan reilativei bid-

ask spreiad tahunan, di lihat dari seilisih antara bid saham dan harga ask 

suatu peirusahaan, atau seilisih antara harga harga beili dan jual saham suatu 

peirusahaan dalam seitahun (EIka Sarina, eit al., 2022). 

        

(       )
(       )

 
       

e. Komitei Audit 

Komitei audit yang beirukuran leibih beisar dari keiteintuan minimal 

diharapkan dapat meiningkatkan eifeiktivitas peingawasan teirhadap peilaporan 

keiuangan dan peingeindalian inteirnal peirusahaan. Ukuran anggota komitei 

audit diukur deingan peirseintasei jumlah anggota komitei audit teirhadap 

jumlah anggota komitei audit minimal yang disyaratkan (Ardyanti, 2023). 
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Tabeil 3. 3 Opeirasional Variabeil Peineilitian 

Variabeil Indikator Peingukuran Opeirasional Skala 

Peingukuran 

Manajeimein 

Laba 

Inormatif (Y) 

Peingukuran 

peineilitian ini 

meinggunakan 

akrual 

diskreisioneir 

seibagai proksi 

dari manajeimein 

laba kareina 

manajeimein 

umumnya 

meinggunakan 

keibijakan 

akuntansi dan 

eistimasi untuk 

meingeilola laba. 

 

 
 

Sumbeir : (Z. Lin eit., 2016) 

Skala Rasio 

Keipeimilikan 

Manajeirial 

(X1) 

Indikator dalam 

keipeimilikan 

manajeirial 

diukur deingan 

proporsi 

keipeimilikan 

saham biasa 

oleih 

manajeimein 

peirusahaan 

dibagi deingan 

jumlah yang 

beireidar.  

 
  

 
                                    

                   
        

 

Sumbeir : (Aryanti eit al., 2017) 

Skala Rasio 

Keipeimilikan 

Insitusional 

(X2)  

Indikator 

keipeimilikan 

saham institusi 

diukur deingan 

proporsi 

keipeimilikan 

saham biasa 

oleih insititusi 

dibagi deingan 

jumlah saham 

biasa yang 

beireidar. 

 

 

 

 
 𝐼

 
                                     

                   
        

 

Sumbeir : (Aryantieit al., 2017) 

 

 

 

 

 

 

 

 

Skala Rasio 
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Keipeimilikan 

Asing (X3) 

Indikator 

keipeimilikan 

asing diukur 

deingan proporsi 

keipeimilikan 

saham oleih 

pihak asing 

dibagi deingan 

jumlah saham 

biasa yang 

beireidar. 

 

   
                                 

                   
        

 

Sumbeir : ( Guo eit al., 2015) 

Skala Rasio 

Asimeitri 

Informasi 

(X4) 

Peingukuran 

deingan 

meinggunakan 

reilativei bid-ask 

spreiad tahunan, 

dilihat dari 

seilisih antara 

bid saham dan 

harga ask suatu 

peirusahaan, 

atau seilisih 

antara harga 

harga beili dan 

jual saham 

suatu 

peirusahaan 

dalam seitahun. 

 

       

(       )
(       )

 
       

 

Sumbeir : (EIka Sarina eit al., 2022) 

Skala Rasio 

Komitei Audit 

(X5) 

Ukuran anggota 

komitei audit 

diukur deingan 

preiseintasei 

jumlah anggota 

komitei audit 

teirhadap jumlah 

anggota komitei 

audit minimal 

yang 

disyaratkan. 

 

Jumlah komitei audit dalam peirusahaan 

 

Sumbeir : (Putri Dwi Ardayanti, 2023) 

Skala Rasio 
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3.6. Teiknik Analisis Data 

Meinurut (Sugiyono, 2022:226) analisis data meirupakan suatu 

keigiatan seiteilah data dari seiluruh reispondein teirkumpul. Keigiatan dalam 

analisis data adalah meingeilompokkan data beirdasarkan variabeil dan jeinis 

reispondein, meintabulasi data beirdasarkan variabeil dari seiluruh reispondein, 

meinyajikan data tiap variabeil yang diteiliti, meilakukan peirhitungan untuk 

meinjawab rumusan masalah dan meilakukan peirhitungan untuk meinguji 

hipoteisis yang teilah diajukan.  

Peineilitian ini meinggunakan data timei seirieis seilama peiriodei tiga 

tahun, dari 2022 hingga 2024. Data cross seiction meincakup peirusahaan 

seiktor keiseihatan yang teircatat di Bursa EIfeik Indoneisia. Meitodei 

peingolahan data dalam peineilitian ini adalah meinggunakan softwarei eivieiws 

12 seibagai alat untuk meingolah data stastistik dan data eikonomeitri yang 

teilah di rumuskan. 

3.6.1. Analisis Statistik Deiskriptif 

Meinurut (Sugiyono, 2022:226) stastistik yang di gunakan untuk 

meinganalisa data deingan cara meindeiskripkan data yang teilah teirkumpul 

seibagaimana adanya tanpa beirmaksud meimbuat keisimpulan yang beirlaku 

untuk umum atau geineireilasisasi. Meinurut Ghozali (2017:31) statistik 

deiskriptif beirpeiran dalam meimbeirikan meingeinai gambaran atau 

meindeiskripsikan suatu data deingan nilai minimum, maksimum, nilai rata-

rata (meian), dan standar deiviasi. Tujuan dari statistik deiskriptif yaitu 

meinyeidiakan informasi meingeinai distribusi seirta peirilaku sampeil data. 



39 

 

 

3.6.2. Modeil Reigreisi Data Paneil 

Meinurut (Basuki & Prawoto, 2022:289) Data paneil adalah gabungan 

antara data runtut waktu (timei seirieis ) dan data silang (cross seiction). 

Dalam riseit peireikonomian, peimakaian data paneil meimiliki keiuntungan 

yang signifikan. Ini kareina data paneil meinawarkan seijumlah beisar 

obseirvasi yang dapat digunakan  untuk meiningkatkan keibeibasan statistik, 

meingatasi masalah kolinieiritas, dan  meinghasilkan eistimasi eikonomeitri 

yang leibih eifeiktif (Basuki & Prawoto, 2022) 

Teirdapat tiga peindeikatan utama dalam meilaksanakan eistimasi reigreisi  

yang meilibatkan data paneil, yakni modeil common eiffeict, fixeid eiffeict, dan 

random  eiffeict. Peinjeilasan dari masing-masing modeil adalah seibagai 

beirikut: 

1. Modeil Common EIffeict 

Meinurut (Basuki & Prawoto, 2022:290)  meitodei seideirhana guna  

meinilai data paneil adalah modeil common eiffeict, yang beirasumsi bahwa  

peirilaku peirusahaan teitap konsistein seipanjang waktu. Modeil ini  

meinggabungkan data seiriei waktu dan cross-seiction tanpa meimpeirhatikan  

dimeinsi individu atau waktu. Ada dua meitodei yang dapat dipeirgunakan  

guna meingeistimasikan modeil data paneil ini: teiknik kuadrat teirkeicil atau  

Ordinary Leiast Squarei (OLS) (Basuki & Prawoto, 2022:29). Seibagai  

contoh, Common eiffeict modeil dapat dibuat yaitu: 

𝑌   = 𝛼 + 𝛽1𝑋1   + 𝛽2𝑋2   + 𝛽3𝑋3   + 𝛽4𝑋4   + 𝛽5𝑋5   + εit 

 



40 

 

 

2. Modeil Fixeid EIffeict 

Meinurut (Basuki & Prawoto, 2022:291) modeil eifeik teitap (FEIM)  

meirupakan variasi antar individu dapat dijeilaskan oleih variasi dalam  

inteirseip. Modeil reigreisi eifeik teitap beirasumsi bahwa ada beibeirapa inteirseip  

yang beirbeida dalam peirsamaan (Basuki & Prawoto, 2022:291). EIstimasi  

modeil data paneil deingan eifeik teitap meimpeirgunakan variabeil dummy guna  

meinangkap peirbeidaan variasi inteirseip antar peirusahaan, yang dapat  

diseibabkan oleih hal-hal seipeirti inseintif, budaya keirja, dan manajeimein  

seimua peirusahaan meimiliki keimiringan (slopei) yang sama. 

Meitodei peirkiraan ini diseibut juga seibagai Leiast Squarei Dummy  

Variabeils (LSDV). Leiast Squarei Dummy Variabeils (LSDV) yaitu reigreisi  

Ordinary Leiast Squarei (OLS) deingan variabeil dummy yang inteirseipnya  

dianggap beirvariasi untuk seitiap peirusahaan, beirmanfaat teirutama  

meinunjukkan dampak peinanaman modal teirhadap peirusahaan. Seibagai  

contoh, fixeid eiffeict modeil deingan Leiast Squarei Dummy Variabeil (LSDV)  

dituliskan seipeirti dibawah ini: 

𝑌   = 𝛼 + 𝛽1𝑋1   + 𝛽2𝑋2   + 𝛽3𝑋3   + 𝛽4𝑋4   + 𝛽5𝑋5   + 𝛽     + εit 

3. Modeil Random EIffeict 

Peindeikatan modeil random eiffeict ini beirtujuan untuk meimpeirbaiki  

keikurangan modeil fixeid eiffeict deingan meimpeirrhitungkan keimungkinan  

adanya keiteirkaitan antar variabeil gangguan antar waktu dan individu  dalam 

data paneil (Basuki & Prawoto, 2022:291). Kita akan meingeistimasi  data 

paneil dimana variabeil gangguan dapat saling beirhubungan seicara  individu 
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dan waktu dalam modeil ini. Istilah keisalahan yang digunakan  oleih seitiap 

peirusahaan digunakan dalam modeil eifeik acak untuk meingubah  peirbeidaan 

inteirseip. Keimampuannya untuk meingatasi heiteiroskeidastisitas  meirupakan 

keiuntungan dari peinggunaan modeil eifeik acak. 

Kareina adanya teirdapat hubungan antara variabeil gangguan di  dalam 

peirsamaan maka  Meitoda yang seisuai untuk meimpeirkirakan  random eiffeict 

modeil adalah Geineiralizeid Leiast Squarei (GLS) (Basuki & Prawoto, 

2022:291). Pada dasarnya, random eiffeict modeil dituliskan  seipeirti dibawah 

ini: 

𝑌   = 𝛼 + 𝛽1𝑋1   + 𝛽2𝑋2   + 𝛽3𝑋3   + 𝛽4𝑋4   + 𝛽5𝑋5   + εit + µ 

3.6.3. Peimilihan Teiknik Modeil EIstimasi Data Paneil 

Seibeilum meinghitung peirkiraan pada data paneil, peirtama-tama peirlu  

meimilih salah satu dari tiga modeil yang teilah diseibutkan seibeilumnya yaitu,  

common eiffeict, fixeid eiffeict, dan random eiffeict. Beirbagai uji mampu 

dilaksanakan  guna meimilih modeil yang seisuai bagi meimpeirkirakan data 

paneil. 

a. Uji Chow 

Pada analisis data paneil, teis Chow dapat dipeirgunakan guna  

meinunjukkan modeil paling baik di antara fixeid eiffeict dan common eiffeict  

(Basuki & Prawoto, 2022:311). Apabila teimuan meinunjukkan peineirimaan  

hipoteisis nol, beirarti common eiffeict modeil meirupakan yang teirbaik.  

Namun apabila hipoteisis nol ditolak, maka meinunjukkan bahwa modeil 
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fixeid eiffeict leibih baik, dan uji hausman dapat dilanjutkan (Basuki & 

Prawoto, 2022:311). 

Oleih kareina itu, teis Chow adalah alat statistik yang beirguna  meimilih 

modeil yang paling cocok fixeid eiffeict dan common eiffeict saat  meilakukan 

peirkiraan pada data paneil. Deingan hipoteisis beirikut: 

H0 = Common EIffeict 

H1 = Fixeid EIffeict 

 H0 diteirima apabila nilai probabilitas signifikansi statistik F beirada  

diatas tingkat signifikansi α = 0,05; seibaliknya, H0 ditolak apabila nilai  

probabilitas signifikansi statistik F beirada dibawah tingkat signifikansi α =  

0,05.   

b. Uji Hausman 

Uji hausman meirupakan teiknik guna meinyeileiksi modeil yang  paling 

seisuai di antara fixeid eiffeict ataupun random eiffeict pada analisis data  paneil 

(Basuki & Prawoto, 2022:311). Deingan hipoteisa yang diusulkan  yaitu 

seipeirti dibawah ini: 

H0 = Random EIffeict Modeil 

H1 = Fixeid EIffeict 

Apabila hasil statistik chi squarei leibih tinggi dari taraf signifikansi  α 

= 0,05, maka H0 diteirima, yang meingindikasikan bahwa peimodeilan  

teirbaik yaitu random eiffeict. Seibaliknya, jika nilai statistik chi squarei leibih  

keicil dari tingkat signifikansi α = 0,05, H0 ditolak, meinunjukkan modeil  

teirbaik adalah fixeid eiffeict. 
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c. Uji Lagrangei Multiplieir 

Uji LM dipeirgunakan dalam meineintukan random eiffeict ataupun  

modeil common eiffeict yang teirbaik. Hal ini beirdasarkan atas distribusi chi  

kuadrat deingan deirajat keibeibasan yang sama beisarnya deingan jumlah  

variabeil indeipeindein. Kondisi peimbuatan keiputusan dalam uji LM ini  

seibagai beirikut: 

H0 = Meitodei Common EIffeict 

H1 = Meitodei Random EIffeict 

jika nilai uji LM leibih beisar daripada nilai statistik chi-squarei  

seibagai nilai kritis, maka hipoteisis nol diteirima. Seibaliknya, apabila hasil  

statistik LM leibih keicil dari nilai chi-squarei seibagai nilai kritis, maka  

hipoteisis nol ditolak. Seihingga eistimasi common eiffeict deingan deimikian  

tidak dapat dipeirgunakan guna reigreisi data paneil, namun dipeirgunakan  

meitodei random eiffeict. 

3.6.4. Uji Asumsi Klasik 

Jika dipeiroleih leibih dari dua variabeil yang meineintukan variabeil 

beibas  dalam peineilitian, uji asumsi klasik dipeirgunakan guna meingeitahui 

apakah  variabeil-variabeil yang akan dianalisis meimeinuhi syarat untuk uji 

asumsi klasik  atau tidak. Uji asumsi klasik diaplikasikan dalam reigreisi 

linieir deingan peindeikatan  Ordinary Leiast Squareis (OLS) adalah untuk 

meimeiriksa apakah asumsi-asumsi  dasar teirseibut teirpeinuhi untuk 

meimastikan keiandalan hasil analisis reigreisi  (Basuki & Prawoto, 

2022:314). Seilain itu, peinggunaan peinilaian yang ceirmat dalam 
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meineintukan uji  asumsi mana yang reileivan juga peinting untuk meinghindari 

peinggunaan yang  beirleibihan atau tidak teipat dari uji statistik. Deingan 

meimpeirhatikan hal ini,  analisis reigreisi linieir deingan peindeikatan OLS 

dapat dilakukan deingan leibih  eifisiein dan akurat. Uji normalitas, 

multikolinieiritas, heiteiroskeidastisitas, seirta  autokoreilasi adalah seijumlah 

asumsi klasik yang dipeirgunakan pada studi ini. 

A. Uji Normalitas 

Hanya jika reisidual yang dipeiroleih meimiliki distribusi normal, maka 

uji  signifikansi peingaruh variabeil indeipeindein teirhadap deipeindein dapat 

dilakukan  deingan uji t (Basuki & Prawoto, 2022:125). Oleih seibab itu, Uji 

normalitas  meinggunakan histogram meirujuk pada keiadaan di mana data 

teirseibar seisuai  deingan asumsi distribusi normal. Jika peinyeibaran data 

beirpusat di seikitar  garis  diagonal dan meingikuti arahnya, maka modeil 

reigreisi dianggap meimeinuhi asumsi  normalitas. Seibaliknya, jika tidak 

meiluluskan kriteiria ini, maka asumsi normalitas  tidak teirpeinuhi (Basuki & 

Prawoto, 2022:125). 

Uji normalitas dalam studi ini adalah uji Jarquei Beira, yaitu uji 

normalitas  reisidual untuk meitodei OLS yang seicara formil dapat 

diideintifikasi meilalui  peindeikatan yang dikeimbangkan oleih Jarquei-Beira 

(Basuki & Prawoto, 2022:57). Deingan meilihat nilai probabilitasnya: 

a. Apabila nilai probabilitas >0.05, maka data dianggap teirdistribusi  

normal. 
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b. Apabila nilai probabilitas <0.05, maka data dianggap tidak  teirdistribusi 

normal. 

 

B. Uji multikolonieiritas 

Uji Multikolineiaritas, juga dikeinal seibagai Kolineiaritas Beirganda,  

meinggambarkan hubungan lineiar antara variabeil-variabeil indeipeindein X 

dalam  Modeil Reigreisi Beirganda. Uji multikolineiaritas ditujukan agar dapat 

dikeitahui  apakah teirdapat koreilasi di antara variabeil beibas dalam modeil 

reigreisi. Jika teirjadi  multikolinieiritas, hal teirseibut meinunjukkan koreilasi 

lineiar yang signifikan  diantara satu atau leibih variabeil beibas pada modeil 

reigreisi. Cara meindeiteiksi  multikolinieiritas adalah meingamati bahwa 

meiskipun modeil mungkin meimbeirikan  nilai R-squarei yang beisar, namun 

hanya ada seidikit atau tidak ada koeifisiein yang  signifikan meinurut 

statistik. 

Meinurut (Basuki & Prawoto, 2022:127). multikolinieiritas dapat 

dilakukan  deingan meilakukan eivaluasi teirhadap nilai Variancei Inflation 

Factor (VIF) deingan  keiteintuan, yaitu: 

a. Apabila nilai VIF < 10, maka modeil reigreisi beibas multikolineiaritas. 

b. Apabila nilai VIF > 10, maka teirjadi multikolineiaritas pada modeil  

reigreisi 

C. Uji Heiteiroskeidastisitas 

Tujuan dari uji heiteiroskeidastisitas yakni meingeitahui teirdapat 

tidaknya  keitidaksamaan varians dalam modeil reigreisi antara reisidual dari 

suatu obseirvasi kei  obseirvasi yang lain (Basuki & Prawoto, 2022:125). 
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Peingujian ini dilakukan deingan uji whitei yaitu yang beirarti meireigreisi 

masing-masing variabeil indeipeindein deingan absolutei reisidual seibagai 

variabeil deipeindein. Reisidual adalah seilisih nilai antara nilai obseirvasi 

deingan nilai preidiksi, seidangkan absolutei adalah nilai mutlak. 

Uji whitei digunakan untuk meireigreisi nilai absolutei reisidual teirhadap 

variabeil 41 indeipeindein. Jika hasil tingkat keipeircayaan dari peingujian uji 

whitei > 0,05 maka tidak teirkandung heiteiroskeidastisitas. 

D. Uji Autokoreilasi 

Uji autokoreilasi dimaksudkan guna meingideintifikasi apakah teirjadi  

peilanggaran teirhadap asumsi klasik autokoreilasi, yang meirupakan koreilasi 

antara  reisidual pada satu peingamatan deingan peingamatan lain dalam 

modeil reigreisi.  Peirsyaratan ini teirmasuk keitiadaan autokoreilasi dalam 

modeil reigreisi (Basuki & Prawoto, 2022:60). 

Apabila hal ini teirjadi, maka modeil reigreisi meinjadi tidak baik  seibab 

akan meimbeirikan hasil yang kurang masuk akal seirta irasional. Kareina data  

timei seirieis teirikat oleih waktu, maka data teirseibut seiring meingalami 

autokoreilasi. Hal ini beirbeida deingan data cross seiction yang tidak teirikat 

oleih waktu. Salah  satu peingujian yang bisa dilakukan dalam rangka 

peindeiteiksian keibeiradaan  autokoreilasi ialah uji Breiusch-Godfreiy atau 

dikeinal deingan Lagrangei Multiplieir.  Apabila nilai probability > α = 5%, 

hal ini beirarti tidak diteimukan adanya  autokoreilasi. Seidangkan jika nilai 

probability < α = 5% teirdapat autokoreilasi. 
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3.6.5. Analisis Reigreisi Data Paneil 

Peineilitian ini meinggunakan analisis paneil data reigreisi untuk meinguji 

peingaruh Keipeimilikan Manajeirial, Keipeimilikan Institusional, Keipeimilikan 

Asing, Asimeitri Informasi seirta Komitei Audit. Data paneil seindiri 

meirupakan gabungan antara data cross seiction dan data timei seirieis. Data 

timei seirieis meincatat satu atau beibeirapa variabeil pada satu unit peingamatan 

seilama peiriodei waktu teirteintu, seidangkan data cross seiction meingamati 

beibeirapa unit pada waktu yang sama. Data paneil digunakan kareina 

peineilitian ini meincakup beibeirapa tahun dan meincakup banyak peirusahaan. 

Peirtama, data timei seirieis akan digunakan kareina peineilitian ini akan 

beirlangsung seilama tiga tahun, dari 2021 hingga 2023. Keimudian 

peinggunaan cross seiction itu seindiri kareina peineilitian ini meingambil data 

dari banyak peirusahaan yang teirdiri dari 17 peirusahaan Seiktor Keiseihatan 

yang dijadikan sampeil peineilitian. Peirsamaan reigreisi data paneil seibagai 

beirikut: 

𝑌   = 𝛼 + 𝛽1𝑋1   + 𝛽2𝑋2   + 𝛽3𝑋3   + 𝛽4𝑋4   + 𝛽5𝑋5   + εit 

Keiteirangan :  

Y = Manajeimein Laba Informatif 

𝛼 = Konstanta 

X1 = Keipeimilikan Manajeirial 

X2 = Keipeimilikan Institusional 

X3 = Keipeimilikan Asing 

X4 = Asimeitri Informasi 
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X5 = Komitei Audit 

β = Koeifisiein reigreisi 

εit = EIrror Teirms 

 

 

3.6.6. Uji Hipoteisis 

a. Uji Parsial (t Teist) 

Seibeirapa signifikan peingaruh seitiap variabeil beibas teirhadap seitiap  

variabeil teirikat diukur deingan uji t (Basuki & Prawoto, 2022:52). Uji 

statistik-t digunakan untuk meineintukan arah peingaruh variabeil deipeindein  

teirhadap variabeil indeipeindein. Uji statistik-t dapat dilakukan deingan 

meinggunakan  tingkat signifikansi yang seisuai yaitu tingkat signifikansi 

0,05. Meinurut (Basuki & Prawoto, 2022:52) peineintuan peineirimaan atau 

peinolakan hipoteisis didasarkan pada  karakteirisitik dibawah ini: 

1) Jika thitung < ttabeil atau nilai probability < 0,05, hipoteisis diteirima. 

meinunjukkan variabeil indeipeindein meimiliki peingaruh teirhadap variabeil 

deipeindein seicara teirpisah.  

2) Jika thitung > ttabeil atau nilai probability > 0,05, hipoteisis ditolak. 

Meinunjukkan variabeil indeipeindein tidak meimiliki peingaruh teirhadap 

variabeil deipeindein seicara teirpisah. 

3.6.7. Uji Koeifisiein Deiteirminasi (R2) 

Untuk meingukur seibeirapa jauh keimampuan modeil dalam 

meineirangkan  variasi yang teirjadi pada variabeil deipeindein dapat 
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meinggunakan Koeifisiein  Deiteirminasi (R2). Jika nilai koeifisiein deiteirminasi 

(R2 ) adalah satu, maka hal ini  meingindikasikan bahwa variabeil beibas 

beirpeingaruh peinuh teirhadap variabeil  teirikat. Seibaliknya, jika R2 sama 

deingan nol meinunjukkan variabeil beibas tidak  meimiliki peingaruh teirhadap 

variabeil teirikat (Basuki & Prawoto, 2022:35).
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BAB V 

PEINUTUP 

5.1. Keisimpulan 

Peineilitian ini beirtujuan untuk meinganalisis seijauh mana peingaruh 

keipeimilikan manajeirial, keipeimilikan institusioanal, keipeimilikan asing, 

asimeitri informasi dan komitei audit teirhadap manajeimein laba informatif 

pada peirusahaan seiktor keiseihatan yang teircatat di Bursa EIfeik Indoneisia 

peiriodei 2022-2024. Adapun hasil peineilitian ini dapat dirangkum seibagai 

Beirikut: 

1. Hasil uji hipotesis parsial (t) menunjukkan bahwa kepemilikan 

manajerial tidak berpengaruh signifikan terhadap manajemen laba 

informatif. Dengan demikian, hipotesis pengaruh kepemilikan manajerial 

terhadap manajemen laba informatif ditolak. Hal ini terjadi karena 

kepemilikan manajerial lebih berfokus pada penyelarasan kepentingan 

antara manajer dan pemilik perusahaan dalam konteks teori agensi, 

bukan pada peningkatan kualitas informasi laba yang dilaporkan. 

Artinya, meskipun kepemilikan manajerial dapat mengurangi konflik 

keagenan, hal tersebut tidak serta-merta mendorong manajer untuk 

melakukan manajemen laba yang bersifat informatif, karena keputusan 

tersebut lebih dipengaruhi oleh motivasi dan faktor eksternal lainnya 

seperti tekanan pasar dan regulasi. 

2. Hasil uji hipotesis parsial (t) menunjukkan bahwa kepemilikan 

institusional tidak berpengaruh signifikan terhadap manajemen laba 
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informatif. Dengan demikian, hipotesis pengaruh kepemilikan 

institusional terhadap manajemen laba informatif ditolak. Hal ini terjadi 

karena meskipun investor institusional memiliki kemampuan untuk 

melakukan pengawasan terhadap kinerja manajemen, namun pengawasan 

tersebut tidak selalu efektif dalam membatasi praktik manajemen laba. 

Sebagian besar investor institusional cenderung berorientasi pada 

keuntungan jangka pendek dan melakukan pengawasan secara tidak 

langsung, sehingga masih memberikan peluang bagi manajer untuk 

melakukan manajemen laba, baik untuk tujuan oportunistik maupun 

informatif. 

3. Hasil uji hipotesis parsial (t) menunjukkan bahwa kepemilikan asing 

berpengaruh negatif terhadap manajemen laba informatif. Dengan 

demikian, hipotesis pengaruh kepemilikan asing terhadap manajemen 

laba informatif diterima. Hal ini terjadi karena kepemilikan asing 

umumnya memiliki kemampuan monitoring yang lebih ketat dan 

profesional, sehingga membatasi ruang diskresi manajer dalam 

melakukan manajemen laba informatif. Pengawasan yang disiplin dari 

investor asing dapat meningkatkan kualitas pelaporan keuangan, namun 

pada saat yang sama mengurangi fleksibilitas manajer dalam 

menyampaikan informasi privat melalui manajemen laba. 

4. Hasil uji hipotesis parsial (t) menunjukkan bahwa asimetri informasi 

tidak berpengaruh terhadap manajemen laba informatif. Dengan 

demikian, hipotesis pengaruh asimetri informasi terhadap manajemen 
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laba informatif ditolak. Hal ini terjadi karena praktik manajemen laba 

informatif tidak hanya dipengaruhi oleh tingkat asimetri informasi, tetapi 

juga oleh faktor lain seperti efektivitas pengawasan dewan komisaris, 

peran komite audit, dan penerapan tata kelola perusahaan yang baik. 

Selain itu, kemajuan teknologi dan meningkatnya keterbukaan informasi 

publik telah mempersempit kesenjangan informasi antara pihak internal 

dan eksternal, sehingga pengaruh asimetri informasi terhadap manajemen 

laba informatif menjadi semakin lemah. 

5. Hasil uji hipotesis parsial (t) menunjukkan bahwa komite audit 

berpengaruh negatif terhadap manajemen laba informatif. Dengan 

demikian, hipotesis pengaruh komite audit terhadap manajemen laba 

informatif diterima. Hal ini terjadi karena keberadaan komite audit yang 

efektif dapat meningkatkan kualitas pengawasan terhadap proses 

pelaporan keuangan dan audit internal, sehingga mengurangi peluang 

manajer untuk melakukan praktik manajemen laba, baik yang bersifat 

oportunistik maupun informatif. Komite audit yang kompeten dan 

independen cenderung menekankan prinsip kehati-hatian (prudence) 

serta transparansi dalam pelaporan keuangan, sehingga praktik 

pengelolaan laba menjadi lebih terkendali dan laporan keuangan yang 

dihasilkan lebih andal serta akurat. 
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5.2. Saran 

Beirdasarkan pada teimuan-teimuan di atas, beirikut ini adalah saran-

saran  yang diharapkan meimbeirikan manfaat: 

1. Bagi peirusahaan seiktor keiseihatan di Bursa EIfeik Indoneisia disarankan 

untuk leibih meimpeirhatikan beibeirapa variabeil seipeirti keipeimilikan 

manajeirial, keipeimilikan institusional, dan komitei audit tidak 

beirpeingaruh teirhadap manajeimein laba informatif, peirusahaan teitap 

peirlu meingoptimalkan fungsi-fungsi tata keilola peirusahaan guna 

meinceigah praktik manajeimein laba yang beirsifat informatif.  

2. Peineilitian seilanjutnya juga disarankan untuk meimpeirpanjang peiriodei 

peingamatan dapat meimpeingaruhi praktik manajeimein laba di seiktor 

keiseihatan. 
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LAMPIRAN 

Lampiran 1: Tabulasi  Data Sampeil Peineilitian 

Kodei 
Teirdaftar di BEII 

Meilaporkan 

Lap. Keiu 

Tidak meimiliki 

variabeil 

peineilitian 
Keit 

2022 2023 2024 2022 2023 2024 2022 2023 2024 

DVLA          Sampeil 

INAF          EIliminasi 

KAEIF          Sampeil 

KLBF          Sampeil 

MEIRK          Sampeil 

MIKA          Sampeil 

PYFA          Sampel 

SAMEI          Sampeil 

SCPI          EIliminasi 

SIDO          Sampel 

SILO          Sampeil 

SRAJ          Sampeil 

TSPC          Sampeil 

PRDA          Sampeil 

PRIM          EIliminasi 

HEIAL          Sampeil 

PEIHA          Sampeil 

IRRA          Sampeil 

SOHO          Sampeil 

DGNS          Sampeil 

BMHS          Sampeil 

RSGK          Sampel 

MTMH          Sampel 

MEIDS          Sampel 

PRAY          Sampel 

OMEID          Sampel 

MMIX          Sampel 

PEIVEI          EIliminasi 

HALO          EIliminasi 

RSCH          EIliminasi 

IKPM          EIliminasi 

SURI          EIliminasi 

CAREI          Sampeil 

 

 



84 

 

 

Lampiran 2: Data Tabulasi Manajeimein Laba Informatif 

Manajeimein Laba Informatif (A) 

KODEI TAHUN  NI   CFO   TAC  

DVLA 

2022 149.375.011.000 -16.060.100.000 165.435.111.000 

2023 146.336.365.000 109.185.785.000 37.150.580.000 

2024 156.147.303.000 331.762.800.000 -175.615.497.000 

KAEIF 

2022 -109.782.957.000 51.742.845.000 -161.525.802.000 

2023 -1.821.483.017.000 -364.575.420.000 -1.456.907.597.000 

2024 -1.208.172.543.000 153.551.138.000 -1.361.723.681.000 

KLBF 

2022 3.450.083.412.291 1.271.888.674.258 2.178.194.738.033 

2023 24.048.919.501.778 2.907.475.171.010 21.141.444.330.768 

2024 3.246.569.754.197 4.785.179.041.408 -1.538.609.287.211 

MEIRK 

2022 239.074.089.000 110.323.210.000 128.750.879.000 

2023 178.240.003.000 203.874.886.000 - 25.634.883.000 

2024 153.463.416.000 55.711.527.000 97.751.889.000 

MIKA 

2022 1.093.963.788.155 1.134.501.095.473 -40.537.307.318 

2023 996.256.632.550 1.314.134.014.358 -317.877.381.808 

2024 1.227.206.343.203 1.728.912.731.527 -501.706.388.324 

SAMEI 

2022 275.472.011.358 5.483.384.797 269.988.626.561 

2023 -85.226.477.250 -103.982.859.768 18.756.382.518 

2024 -330.246.365.580 -141.041.644.825 -189.204.720.755 

SIDO 

2022 9.582.695.037 161.419.397.294 -151.836.702.257 

2023 17.742.278.251 136.148.056.030 - 118.405.777.779 

2024 690.122.728.521 1.314.134.014.358 -624.011.285.837 

SILO 

2022 1.104.714.000.000 1.107.137.000.000 -2.423.000.000 

2023 950.648.000.000 1.055.394.000.000 -104.746.000.000 

2024 1.171.026.000.000 1.150.929.000.000 20.097.000.000 

SRAJ 

2022 710.381.000.000 1.688.273.000.000 -977.892.000.000 

2023 1.247.044.000.000 2.098.469.000.000 - 851.425.000.000 

2024 950.114.000.000 2.330.197.000 947.783.803.000 

TSPC 

2022 -44.187.230.723 210.474.822.261 -254.662.052.984 

2023 -38.313.000.000 55.917.000.000 -94.230.000.000 

2024 23.344.000.000 273.245.000.000 -249.901.000.000 

PRDA 

2022 1.037.527.882.044 485.838.424.444 551.689.457.600 

2023 1.250.247.953.060 1.199.458.669.278 50.789.283.782 

2024 1.548.405.297.394 1.714.658.232.893 - 166.252.935.499 

HEIAL 

2022 371.626.000.000 459.768.000.000 -88.142.000.000 

2023 259.324.000.000 411.285.000.000 -151.961.000.000 

2024 270.041.000.000 476.645.000.000 -206.604.000.000 

PEIHA 

2022 378.773.000.000 867.738.000.000 -488.965.000.000 

2023 559.284.000.000 1.319.655.000.000 -760.371.000.000 

2024 689.129.000.000 1.137.623.000 687.991.377.000 
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IRRA 

2022 27.395.254.000 172.983.076.000 -145.587.822.000 

2023 6.012.112.000 46.716.509.000 -40.704.397.000 

2024 290.632.975.000 141.277.659.000 149.355.316.000 

SOHO 

2022 48.004.521.732 -28.922.849.934 76.927.371.666 

2023 5.198.421.281 -38.148.382.326 43.346.803.607 

2024 53.263.191.012 -430.365.796.541 483.628.987.553 

DGNS 

2022 357.015.000.000 368.904.000.000 -11.889.000.000 

2023 371.341.000.000 211.129.000.000 160.212.000.000 

2024 462.651.000.000 -110.461.000.000 573.112.000.000 

BMHS 

2022 12.664.890.228 -6.015.922.514 18.680.812.742 

2023 -13.655.805.783 13.183.572.963 -26.839.378.746 

2024 747.443.774.000 27.289.505.983 720.154.268.017 

RSGK 

2022 128.931.855.662 131.084.359.442 -2.152.503.780 

2023 16.229.428.848 51.438.728.484 -35.209.299.636 

2024 18.895.784.267 33.979.487.371 -15.083.703.104 

MTMH 

2022 25.974.779.672 68.277.280.287 -42.302.500.615 

2023 25.092.662.838 28.180.613.021 -3.087.950.183 

2024 39.597.856.241 81.804.569.371 -42.206.713.130 

MEDS 

2022 65.422.877.359 51.260.290.564 14.162.586.795 

2023 -14.080.296.028 170.817.022.374 -184.897.318.402 

2024 2.662.709.169 210.834.496.622 -208.171.787.453 

PRAY 

2022 237.061.969 -13.023.419.188 13.260.481.157 

2023 -3.570.477.553 3.152.148.563 -6.722.626.116 

2024 -8.533.551.285 2.229.996.532 -10.763.547.817 

OMED 

2022 55.249.000.000 173.125.000.000 -117.876.000.000 

2023 224.029.000.000 265.997.000.000 -41.968.000.000 

2024 193.502.000.000 309.331.000.000 -115.829.000.000 

MMIX 

2022 290.506.828.059 92.617.254.543 197.889.573.516 

2023 260.981.950.011 134.354.119.519 126.627.830.492 

2024 323.952.277.020 351.567.715.819 -27.615.438.799 

CARE 

2022 23.668.084.521 -36.954.451.766 60.622.536.287 

2023 16.512.524.572 -101.221.184.767 117.733.709.339 

2024 1.206.972.547 -60.677.299.280 61.884.271.827 
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Manajeimein Laba Informatif (B) 

KODEI TAHUN  TAC/Ait-1 1/Ait-1 PPE/Ait-1 

DVLA 

2022 0,07942  
             

0,000000000000480097  0,191355888 

2023               0,01849  
             

0,000000000000497726  0,216366464 

2024 - 0,08599  
             

0,000000000000489675  0,231070452 

KAEIF 

2022 - 0,00909  
             

0,000000000000056306  0,557672657 

2023 - 0,07359  
             

0,000000000000050512  0,492506614 

2024 - 0,07744  
             

0,000000000000056866  0,524953745 

KLBF 

2022               0,08486  
             

0,000000000000038961  0,309997225 

2023               0,77608  
             

0,000000000000036709  0,292865012 

2024 - 0,05686  
             

0,000000000000036958  0,305621542 

MEIRK 

2022               0,12546  
             

0,000000000000974405  0,212953412 

2023 -0,02470  
             

0,000000000000963719  0,209011425 

2024               0,10206  
             

0,000000000001044044  0,219457049 

MIKA 

2022 -0,00591  
             

0,000000000000145752  0,499888512 

2023 -0,04595  
             

0,000000000000144549  0,550716308 

2024 - 0,06834  
             

0,000000000000136224  0,577088756 

SAMEI 

2022               0,33488  
             

0,000000000001240354  1,033776954 

2023               0,01234  
             

0,000000000000657649  0,526144223 

2024 - 0,12388  
             

0,000000000000654763  0,73782744 

SIDO 

2022 - 0,03070  
             

0,000000000000202159  0,722499247 

2023 - 0,02471  
             

0,000000000000208677  0,792319861 

2024 - 0,12698  
             

0,000000000000203484  0,936292455 

SILO 
2022 - 0,00060  

             
0,000000000000245762  0,395883233 
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2023 - 0,02566  
             

0,000000000000245011  0,380879601 

2024               0,00517  
             

0,000000000000257023  0,387199907 

SRAJ 

2022 - 0,10510  
             

0,000000000000107477  0,625322202 

2023 - 0,08809  
             

0,000000000000103460  0,700087796 

2024             66,71557  
             

0,000000000070391127  0,610096016 

TSPC 

2022 - 0,05227  
             

0,000000000000205263  0,740411608 

2023 - 0,01626  
             

0,000000000000172574  0,682068132 

2024 - 43,97326  
             

0,000000000175962718  0,734973576 

PRDA 

2022               0,05720  
             

0,000000000000103688  0,303314684 

2023               0,00448  
             

0,000000000000088269  0,265435921 

2024 -0,01469  
             

0,000000000000088373  0,272773199 

HEIAL 

2022 - 0,03262  
             

0,000000000000370074  0,253208263 

2023 -0,05692  
             

0,000000000000374589  0,268446365 

2024 -76,29237  
             

0,000000000369268582  0,277226542 

PEIHA 

2022 - 0,06457  
             

0,000000000000132046  0,674698043 

2023 - 0,10016  
             

0,000000000000131727  0,773759548 

2024             65,04180  
             

0,000000000094538689  0,713642027 

IRRA 

2022 -            0,07919  
             

0,000000000000543910  0,317047404 

2023 -0,02253  
             

0,000000000000553624  0,314888147 

2024          104,44140  
             

0,000000000699281453  349,2734233 

SOHO 

2022               0,09837  
             

0,000000000001278701  0,042122772 

2023               0,05906  
             

0,000000000001362537  0,083268445 

2024               0,60737  
             

0,000000000001255850  0,046700479 
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DGNS 

2022 - 0,00296  
             

0,000000000000248638  0,09585474 

2023               0,03580  
             

0,000000000000223484  0,085884791 

2024               0,12073  
             

0,000000000000210661  0,084767093 

BMHS 

2022               0,07720  
             

0,000000000004132525  0,439647337 

2023 - 0,11186  
             

0,000000000004167780  0,585333432 

2024               2,65274  
             

0,000000000003683579  1,105155565 

RSGK 

2022 -0,00077  
             

0,000000000000355404  0,624637383 

2023 - 0,01198  
             

0,000000000000340297  0,634059567 

2024 -  0,00489  
             

0,000000000000324342  0,627578029 

MTMH 

2022 -0,04474  
             

0,000000000001057693  0,684115322 

2023 - 0,00346  
             

0,000000000001118959  0,727864587 

2024 -  0,05093  
             

0,000000000001206569  0,823942604 

MEDS 

2022               0,01061  
             

0,000000000000749297  0,861539249 

2023 -  0,11187  
             

0,000000000000605055  0,930057462 

2024 -  0,11210  
             

0,000000000000538483  1,090194178 

PRAY 

2022               0,26531  
             

0,000000000020007681  0,870800486 

2023 -  0,08307  
             

0,000000000012356751  0,643928432 

2024 - 0,13956  
             

0,000000000012965930  0,612906245 

OMED 

2022 -  0,03775  
             

0,000000000000320210  0,588319114 

2023 -0,01060  
             

0,000000000000252574  0,605032784 

2024 - 0,02462  
             

0,000000000000212584  0,578567157 

MMIX 
2022               0,11463  

             
0,000000000000579240  0,125195514 

2023               0,05050  
             

0,000000000000398832  0,135547856 
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2024 - 0,01070  
             

0,000000000000387374  0,168065857 

CARE 

2022               0,55481  
             

0,000000000009151864  0,057147008 

2023               0,59804  
             

0,000000000005079623  0,067293788 

2024               0,19015  
             

0,000000000003072715  0,271528158 
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Manajeimein Laba Informatif (C) 

KODEI TAHUN 
a1(1/Ait-1) 

 a2(*revit-

recit)/Ait-

1) 

 a3(ppe/AiT-

1) 
 NDA 

DVLA 

2022 
-0,000000000000430647  -0,0527538  0,4600195 

             

0,4072656  

2023 
-0,000000000000446460  -0,0723860  0,5201449 

             

0,4477588  

2024 
-0,000000000000439238  

                      

0,0009286  0,5554933 

             

0,5564220  

KAEIF 

2022 
-0,000000000000050506  -0,1152113  1,3406450 

             

1,2254337  

2023 
-0,000000000000045309  

                      

0,0007843  1,1839859 

             

1,1847702  

2024 
-0,000000000000051009  

                      

0,0289775  1,2619888 

             

1,2909663  

KLBF 

2022 
-0,000000000000034948  -0,0516507  0,7452333 

             

0,6935826  

2023 
-0,000000000000032928  -0,0015780  0,7040474 

             

0,7024694  

2024 
-0,000000000000033152  -0,0088071  0,7347141 

             

0,7259070  

MEIRK 

2022 
-0,000000000000874042  

                      

0,0712070  0,5119400 

             

0,5831470  

2023 
-0,000000000000864456  

                      

0,0381071  0,5024634 

             

0,5405706  

2024 
-0,000000000000936507  -0,0834305  0,5275747 

             

0,4441441  

MIKA 
2022 

-0,000000000000130740  -0,0278662  1,2017319 

             

1,1738657  
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2023 
-0,000000000000129660  -0,0422115  1,3239220 

             

1,2817104  

2024 
-0,000000000000122193  -0,0050503  1,3873213 

             

1,3822710  

SAMEI 

2022 
-0,000000000001112597  -0,0705838  2,4851997 

             

2,4146159  

2023 
-0,000000000000589911  -0,0344343  1,2648507 

             

1,2304163  

2024 
-0,000000000000587323  -0,3291641  1,7737371 

             

1,4445730  

SIDO 

2022 
-0,000000000000181337  

                      

0,1173209  1,7368881 

             

1,8542091  

2023 
-0,000000000000187183  -0,0149975  1,9047369 

             

1,8897394  

2024 
-0,000000000000182525  -0,0020186  2,2508470 

             

2,2488284  

SILO 

2022 
-0,000000000000220449  -0,0062273  0,9517032 

             

0,9454758  

2023 
-0,000000000000219775  -0,0280315  0,9156345 

             

0,8876029  

2024 
-0,000000000000230549  -0,0238902  0,9308285 

             

0,9069383  

SRAJ 

2022 
-0,000000000000096407  -0,0024404  1,5032745 

             

1,5008340  

2023 
-0,000000000000092803  -0,0312736  1,6830110 

             

1,6517373  

2024 
-0,000000000063140841  -0,0263899  1,4666708 

             

1,4402808  

TSPC 
2022 

-0,000000000000184121  -0,0020893  1,7799495 

             

1,7778602  
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2023 
-0,000000000000154799  -0,0294675  1,6396917 

             

1,6102242  

2024 
-0,000000000157838558  -0,0057158  1,7668764 

             

1,7611606  

PRDA 

2022 
-0,000000000000093008  -0,0274819  0,7291684 

             

0,7016865  

2023 
-0,000000000000079178  -0,0070529  0,6381079 

             

0,6310549  

2024 
-0,000000000000079270  -0,0014876  0,6557467 

             

0,6542591  

HEIAL 

2022 
-0,000000000000331956  -0,0755891  0,6087126 

             

0,5331234  

2023 
-0,000000000000336007  -0,0079279  0,6453450 

             

0,6374170  

2024 
-0,000000000331233918  -2,6550758  0,6664526 -1,9886232  

PEIHA 

2022 
-0,000000000000118446  

                      

0,0274096  1,6219740 

             

1,6493837  

2023 
-0,000000000000118159  -0,0085857  1,8601179 

             

1,8515322  

2024 
-0,000000000084801204  -0,0325867  1,7155954 

             

1,6830087  

IRRA 

2022 
-0,000000000000487887  -0,0000069  0,7621819 

             

0,7621750  

2023 
-0,000000000000496600  -0,3245442  0,7569911 

             

0,4324469  

2024 
-0,000000000627255463  

                  

147,18273  839,65330 

         

986,83604  

SOHO 2022 
-0,000000000001146995  -0,0985123  0,1012631 

             

0,0027507  

2023 
-0,000000000001222195             0,4837540                       0,2001773 -0,2835767              
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2024 
-0,000000000001126497  -0,7535582  0,1122679 -0,6412902  

DGNS 

2022 
-0,000000000000223028  -0,3373214  0,2304347 -0,1068866  

2023 
-0,000000000000200465  -0,0613676  0,2064670 

             

0,1450993  

2024 
-0,000000000000188963  -0,0934343  0,2037800 

             

0,1103457  

BMHS 

2022 
-0,000000000003706875  -0,0032054  1,0569121 

             

1,0537067  

2023 
-0,000000000003738499  

                      

0,0193491  1,4071415 

             

1,4264907  

2024 
-0,000000000003304170  -0,0145756  2,6567939 

             

2,6422183  

RSGK 

2022 
-0,000000000000318798  

                      

0,0167796  1,5016282 

             

1,5184079  

2023 
-0,000000000000305246  

                      

0,0015925  1,5242791 

             

1,5258717  

2024 
-0,000000000000290935  -0,0124512  1,5086975 

             

1,4962463  

MTMH 

2022 
-0,000000000000948751  

                      

0,0092230  1,6446132 

             

1,6538362  

2023 
-0,000000000001003706  -0,0227059  1,7497864 

             

1,7270805  

2024 
-0,000000000001082292  -0,0017387  1,9807580 

             

1,9790192  

MEDS 

2022 
-0,000000000000672119  -0,0032068  2,0711403 

             

2,0679335  

2023 
-0,000000000000542734  -0,0178965  2,2358581 

             

2,2179615  

2024 
-0,000000000000483019  

                      

0,0009470  2,6208268 

             

2,6217738  
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PRAY 

2022 
-0,000000000017946890  

                      

0,0351031  2,0934043 

             

2,1285075  

2023 
-0,000000000011084006  -0,0677025  1,5480039 

             

1,4803014  

2024 
-0,000000000011630439  

                      

0,0214559  1,4734266 

             

1,4948826  

OMED 

2022 
-0,000000000000287229  

                      

0,0316502  1,4143191 

             

1,4459693  

2023 
-0,000000000000226559  -0,0278687  1,4544988 

             

1,4266301  

2024 
-0,000000000000190687  -0,0116329  1,3908754 

             

1,3792425  

MMIX 

2022 
-0,000000000000519578  -0,0033812  0,3009700 

             

0,2975887  

2023 
-0,000000000000357753  -0,0094167  0,3258570 

             

0,3164402  

2024 
-0,000000000000347475  -0,0247886  0,4040303 

             

0,3792416  

CARE 

2022 
-0,000000000008209222  

                      

0,1147691  0,1373814 

             

0,2521505  

2023 
-0,000000000004556421  -0,0706234  0,1617742 

             

0,0911508  

2024 
-0,000000000002756225  

                      

0,0059723  0,6527536 

             

0,6587260  
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Manajeimein Laba Informatif (D) 

KODEI TAHUN 
TAC AIT-1 NDA DAC  (Y) 

DVLA 

2022 

            

165.435.111.000  

               

2.082.911.322.000  

             

0,4072656  -0,3278407  

2023 

              

37.150.580.000  

               

2.009.139.485.000  

             

0,4477588  -0,4292681  

2024 
-175.615.497.000  

               

2.042.171.821.000  

             

0,5564220  -0,6424165  

KAEIF 

2022 
-161.525.802.000  17.760.195.040.000 

             

1,2254337  -1,2345286  

2023 
-1.456.907.597.000  19.797.322.545.000 

             

1,1847702  -1,2583614  

2024 
-1.361.723.681.000  

             

17.585.297.583.000  

             

1,2909663  -1,3684017  

KLBF 

2022 

         

2.178.194.738.033  

             

25.666.635.156.271  

             

0,6935826  -0,6087178  

2023 

       

21.141.444.330.768  

             

27.241.313.025.647  

             

0,7024694  

                                      

0,0736108  

2024 
-1.538.609.287.211  

             

27.057.568.182.323  

             

0,7259070  -0,7827714  

MEIRK 

2022 

            

128.750.879.000  

               

1.026.266.866.000  

             

0,5831470  -0,4576915  

2023 
-25.634.883.000  

               

1.037.647.240.000  

             

0,5405706  -0,5652754  

2024 

              

97.751.889.000  

                  

957.814.110.000  

             

0,4441441  -0,3420869  

MIKA 
2022 

-40.537.307.318  6.860.971.097.854 

             

1,1738657  -1,1797742  

2023 
-317.877.381.808  6.918.090.957.193 

             

1,2817104  -1,3276592  
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2024 
-501.706.388.324  

               

7.340.842.527.691  

             

1,3822710  -1,4506155  

SAMEI 

2022 

            

269.988.626.561  

                  

806.221.575.272  

             

2,4146159  -2,0797345  

2023 

              

18.756.382.518  

               

1.520.568.653.644  

             

1,2304163  -1,2180812  

2024 
-189.204.720.755  

               

1.527.269.430.976  

             

1,4445730  -1,5684573  

SIDO 

2022 
-151.836.702.257  

               

4.946.600.190.312  

             

1,8542091  -1,8849043  

2023 
-118.405.777.779  

               

4.792.096.437.575  

             

1,8897394  -1,9144480  

2024 
-624.011.285.837  

               

4.914.396.991.789  

             

2,2488284  -2,3758046  

SILO 

2022 
-2.423.000.000  

               

4.068.970.000.000  

             

0,9454758  -0,9460714  

2023 
-104.746.000.000  

               

4.081.442.000.000  

             

0,8876029  -0,9132670  

2024 

              

20.097.000.000  

               

3.890.706.000.000  

             

0,9069383  -0,9017729  

SRAJ 

2022 
-977.892.000.000  

               

9.304.325.000.000  

             

1,5008340  -1,6059349  

2023 
-851.425.000.000  

               

9.665.602.000.000  

             

1,6517373  -1,7398255  

2024 

            

947.783.803.000  

                     

14.206.336.000  

             

1,4402808  

                                   

65,2752891  

TSPC 
2022 

-254.662.052.984  4.871.806.608.361 

             

1,7778602  -1,8301328  

2023 
-94.230.000.000  

               

5.794.600.000.000  

             

1,6102242  -1,6264860  
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2024 
-249.901.000.000            5.683.022.000  1,7611606  45,7344199  

PRDA 

2022 

            

551.689.457.600  

               

9.644.326.662.784  

             

0,7016865  -0,6444830  

2023 

              

50.789.283.782  

             

11.328.974.079.150  

             

0,6310549  -0,6265719  

2024 
-166.252.935.499  

             

11.315.730.833.410  

             

0,6542591  -0,6689514  

HEIAL 

2022 
-88.142.000.000  

               

2.702.163.000.000  

             

0,5331234  -0,5657425  

2023 
-151.961.000.000  

               

2.669.591.000.000  

             

0,6374170  -0,6943400  

2024 
-206.604.000.000  

                       

2.708.056.000  -1,9886232  -74,3037430  

PEIHA 

2022 
-488.965.000.000  

               

7.573.090.000.000  

             

1,6493837  -1,7139498  

2023 
-760.371.000.000  

               

7.591.485.000.000  

             

1,8515322  -1,9516933  

2024 

            

687.991.377.000  

                     

10.577.680.000  

             

1,6830087  

                                   

63,358794 

IRRA 

2022 
-145.587.822.000  1.838.539.299.000 

             

0,7621750  -0,8413617  

2023 
-40.704.397.000  1.806.280.965.000 

             

0,4324469  -0,4549818  

2024 

            

149.355.316.000  

                       

1.430.039.358  

         

986,83604  -882,39464 

SOHO 

2022 

              

76.927.371.666  782.043.517.312 

             

0,0027507  

                                      

0,0956163  

2023 

              

43.346.803.607  733.925.273.647 -0,2835767              

                                      

0,3426384  

2024 
483.628.987.553              796.273.546.172                    -0,6412902  1,2486557                                       
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DGNS 

2022 
-11.889.000.000  

               

4.021.919.000.000  -0,1068866  

                                      

0,1039306  

2023 

            

160.212.000.000  

               

4.474.599.000.000  

             

0,1450993  -0,1092946  

2024 

            

573.112.000.000  

               

4.746.960.000.000  

             

0,1103457  

                                      

0,0103867  

BMHS 

2022 

              

18.680.812.742  241.982.793.846 

             

1,0537067  -0,9765078  

2023 
-26.839.378.746  239.935.894.308 

             

1,4264907  -1,5383514  

2024 

            

720.154.268.017  

                  

271.475.135.986  

             

2,6422183  

                                      

0,0105265  

RSGK 

2022 
-2.152.503.780  2.813.696.522.428 

             

1,5184079  -1,5191730  

2023 
-35.209.299.636  2.938.610.148.990 

             

1,5258717  -1,5378534  

2024 
-15.083.703.104  

               

3.083.162.034.448  

             

1,4962463  -1,5011386  

MTMH 

2022 
-42.302.500.615  

                  

945.453.743.993  

             

1,6538362  -1,6985793  

2023 
-3.087.950.183  

                  

893.687.906.620  

             

1,7270805  -1,7305358  

2024 
-42.206.713.130  

                  

828.796.348.621  

             

1,9790192  -2,0299446  

MEDS 

2022 

              

14.162.586.795  

               

1.334.584.653.925  

             

2,0679335  -2,0573215  

2023 
-184.897.318.402  

               

1.652.743.362.757  

             

2,2179615  -2,3298345  

2024 
-208.171.787.453  

               

1.857.070.014.294  

             

2,6217738    -2,7338708  
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PRAY 

2022 

              

13.260.481.157  

                     

49.980.804.342  

             

2,1285075  

 

-1,8631961  

2023 
-6.722.626.116  

                     

80.927.420.933  

             

1,4803014  -1,5633712  

2024 
-10.763.547.817  

                     

77.125.206.802  

             

1,4948826  -1,6344420  

OMED 

2022 
-117.876.000.000  

               

3.122.948.000.000  

             

1,4459693  -1,4837145  

2023 
-41.968.000.000  

               

3.959.240.000.000  

             

1,4266301  -1,4372301  

2024 
-115.829.000.000  

               

4.704.033.000.000  

             

1,3792425  -1,4038659  

MMIX 

2022 

            

197.889.573.516  

               

1.726.399.771.843  

             

0,2975887  -0,1829632  

2023 

            

126.627.830.492  

               

2.507.318.880.538  

             

0,3164402  -0,2659370  

2024 
-27.615.438.799  

               

2.581.482.597.488  

             

0,3792416  -0,3899392  

CARE 

2022 

              

60.622.536.287  

                  

109.267.361.311  

             

0,2521505  

                                      

0,3026586  

2023 

            

117.733.709.339  

                  

196.865.021.190  

             

0,0911508  

                                      

0,5068920  

2024 

              

61.884.271.827  

                  

325.445.123.173  

             

0,6587260  -0,4685734  
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Lampiran 3 : Data Tabulasi Keipeimilikan Manajeirial 

Keipeimilikan Manajeirial = Saham Manajeirial/ Saham Beireidar x 100% 

KODEI TAHUN 

SAHAM 

MANAJEIRIAL 

SAHAM 

BEIREIDAR 
PEIRSEIN KM 

DVLA 

2022                                        -  

                     

1.120.000.000  100% 0 

2023                                        -  

                     

1.120.000.000  100% 0 

2024                                        -  

                     

1.120.000.000  100% 0 

KAEIF 

2022                                        -  

                     

5.554.000.000  100% 0 

2023                                        -  

                     

5.566.490.351  100% 0 

2024                                        -  

                     

5.566.585.107  100% 0 

KLBF 

2022                                        -  

                   

46.875.122.110  100% 0 

2023                                        -  

                   

46.875.122.110  100% 0 

2024                                        -  

                   

46.875.122.110  100% 0 

MEIRK 

2022                                        -  

                 

448.000.000.000  100% 0 

2023                                        -  

                 

448.000.000.000  100% 0 

2024                                        -  

                 

448.000.000.000  100% 0 

MIKA 2022 

                     

10.175.700  

                   

14.246.348.500  100% 0,000714267 



101 

 

 

2023 

                   

182.639.700  

                   

14.246.348.500  100% 0,012820106 

2024 

                   

182.639.600  13.907.481.500 100% 0,013132471 

SIDO 

2022                                        -  

                         

535.080.000  100% 0 

2023                                        -  

                         

535.080.000  100% 0 

2024                                        -  

                   

11.236.680.000  100% 0 

SAMEI 

2022                                        -  

                   

17.129.632.545  100% 0 

2023 

                       

2.680.000  

                   

17.138.382.545  100% 0,000156374 

2024 

                       

5.555.000  17.147.132.545 100% 0,000323961 

SILO 

2022 

                       

4.450.018  

                   

30.000.000.000  100% 0,000148334 

2023 

                       

4.450.018  

                   

30.000.000.000  100% 0,000148334 

2024 

                       

3.240.561  

                   

30.000.000.000  100% 0,000108019 

SRAJ 

2022 

                     

16.899.220  

                   

13.006.125.000  100% 0,001299328 

2023 

                     

23.822.320  

                   

13.006.125.000  100% 0,001831623 

2024 

                     

21.341.620  

                   

13.006.125.000  100% 0,00164089 

TSPC 2022 

                     

52.500.000  12.000.705.445 100% 0,004374743 
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2023 

                   

110.782.800  

                   

12.000.705.445  100% 0,009231357 

2024 

                   

110.782.800  

                   

12.000.705.445  100% 0,009231357 

PRDA 

2022                                        -  

                     

4.509.864.300  100% 0 

2023                                        -  

                     

4.509.864.300  100% 0 

2024                                        -  

                     

4.509.864.300  100% 0 

HEIAL 

2022                                        -  

                         

937.500.000  100% 0 

2023                                        -  

                         

937.500.000  100% 0 

2024                                        -  

                         

937.500.000  100% 0 

PEIHA 

2022 

               

3.787.422.300  

                   

14.956.054.669  100% 0,253236725 

2023 

               

4.030.225.166  

                   

15.034.831.430  100% 0,268059219 

2024 

               

4.263.026.663  

                   

15.365.950.000  100% 0,277433329 

IRRA 

2022 84.647.050 

                         

840.000.000  100% 0,100770298 

2023 85.089.250 

                         

840.000.000  100% 0,101296726 

2024 

                     

87.308.250  

                         

840.000.000  100% 0,103938393 

SOHO 
2022 

                                       -  1.600.000.000 100% 0 

2023 
                                       -  1.600.000.000 100% 0 
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2024 
                                       -  1.600.000.000 100% 0 

DGNS 

2022 

                   

114.398.617  

                     

1.269.168.239  100% 0,090136684 

2023 

               

1.143.986.170  

                   

12.691.682.390  100% 0,090136684 

2024 

               

1.143.986.170  

                   

12.691.682.390  100% 0,090136684 

BMHS 

2022 
                                       -  1.250.000.000 100% 0 

2023 
                                       -  1.250.000.000 100% 0 

2024 
                                       -  1.250.000.000 100% 0 

RSGK 

2022 

                   

835.800.000  8.603.416.176 100% 0,097147457 

2023 

                   

835.800.000  8.603.416.176 100% 0,097147457 

2024 

                   

835.800.000  8.603.416.176 100% 0,097147457 

MTMH 

2022                           300.000  

                         

929.675.000  100% 0,000322693 

2023                                        -  

                         

929.675.000  100% 0 

2024                                        -  

                         

929.675.000  100% 0 

MEDS 

2022 

               

1.141.045.240  2.068.526.950 100% 0,551622129 

2023 

                   

862.500.000  2.068.526.950 100% 0,416963385 

2024 

                   

862.500.000  2.068.526.950 100% 0,416963385 

PRAY 2022 

               

1.250.000.000  1.562.500.000 100% 0,8 
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2023 

               

1.187.500.000  1.562.500.000 100% 0,76 

2024 

               

1.125.000.000  1.562.500.000 100% 0,72 

OMED 

2022 

                   

365.800.000  13.959.422.300 100% 0,026204523 

2023 

                   

111.556.600  13.959.422.300 100% 0,007991491 

2024 

                   

111.556.600  13.959.422.300 100% 0,007991491 

MMIX 

2022 

                   

460.000.000  27.058.850.000 100% 0,016999983 

2023 

                   

460.000.000  27.058.850.000 100% 0,016999983 

2024 

                   

241.215.000  27.058.850.000 100% 0,008914459 

CARE 

2022 

                   

360.000.000  2.400.000.000 100% 0,15 

2023 

                   

360.188.000  

                     

2.400.089.166  100% 0,150072758 

2024 

                   

360.000.000  

                     

2.400.212.690  100% 0,149986708 
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Lampiran 4 : Data Tabulasi Keipeimilikan Institusional 

Keipeimilikan Institusional = Saham Institusi/ Saham Beireidar x 100% 

KODEI TAHUN 

JUMLAH SAHAM 

YANG DI MILIKI 

INSTITUSI 

TOTAL 

SAHAM 

BEREDAR 

PEIRSEIN KI 

DVLA 

2022 

                 

1.031.800.912  

                

1.120.000.000  100% 0,921251 

2023 

                 

1.031.800.912  

                

1.120.000.000  100% 0,921251 

2024 

                 

1.031.737.312  

                

1.120.000.000  100% 0,921194 

KAEIF 

2022 

                 

5.246.982.199  

                

5.554.000.000  100% 0,944721 

2023 

                 

5.247.237.799  

                

5.566.490.351  100% 0,942647 

2024 

                 

5.246.541.600  

                

5.566.585.107  100% 0,942506 

KLBF 

2022 

               

27.182.158.685  

              

46.875.122.110  100% 0,579885 

2023 

               

27.185.158.685  

              

46.875.122.110  100% 0,579949 

2024 

               

27.185.158.685  

              

46.875.122.110  100% 0,579949 

MEIRK 

2022 

            

388.194.920.000  

            

448.000.000.000  100% 0,866507 

2023 

            

388.194.920.000  

            

448.000.000.000  100% 0,866507 

2024 
388.194.920.000  

            

448.000.000.000  100% 

 

0,866507 
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MIKA 2022 8.852.884.200  14.246.348.500  100% 0,621414 

2023 

                 

8.864.884.200  

              

14.246.348.500  100% 0,622257 

2024 8.884.430.200 

              

13.907.481.500  100% 0,638824 

SAME 

2022 

                    

404.379.164  

                    

535.080.000  100% 0,755736 

2023 

                    

382.742.114  

                    

535.080.000  100% 0,715299 

2024 

                 

7.336.026.117  

              

11.236.680.000  100% 0,652864 

SIDOI 

2022 

               

13.079.382.045  

              

17.129.632.545  100% 0,763553 

2023 

               

13.306.212.645  

              

17.138.382.545  100% 0,776398 

2024 

               

13.453.866.945  

              

17.147.132.545  100% 0,784613 

SILO 

2022 

               

23.278.282.442  

              

30.000.000.000  100% 0,775943 

2023 

               

23.278.282.442  

              

30.000.000.000  100% 0,775943 

2024 

               

23.278.282.442  

              

30.000.000.000  100% 0,775943 

SRAJ 

2022 

               

10.957.770.032  

              

13.006.125.000  100% 0,842508 

2023 

               

10.957.770.032  

              

13.006.125.000  100% 0,842508 

2024 

               

12.036.064.932  

              

13.006.125.000  100% 0,925415 
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TSPC 2022 11.234.873.499  12.000.705.445  100% 0,936184 

2023 

               

11.234.873.499  

              

12.000.705.445  100% 0,936184 

2024 

               

11.234.873.499  

              

12.000.705.445  100% 0,936184 

PRDA 

2022 

                 

3.773.630.518  

                

4.509.864.300  100% 0,83675 

2023 

                 

3.887.731.118  

                

4.509.864.300  100% 0,862051 

2024 

                 

4.016.819.718  

                

4.509.864.300  100% 0,890674 

HEIAL 

2022 

                    

675.000.000  

                    

937.500.000  100% 0,72 

2023 

                    

675.000.000  

                    

937.500.000  100% 0,72 

2024 

                    

675.000.000  

                    

937.500.000  100% 0,72 

PEIHA 

2022 

                 

1.110.824.000  

              

14.956.054.669  100% 0,074273 

2023 

                 

1.110.824.000  

              

15.034.831.430  100% 0,073883 

2024 

                 

1.110.824.000  

              

15.365.950.000  100% 0,072291 

IRRA 

2022 

                    

476.901.860  

                    

840.000.000  100% 0,56774 

2023 

                    

476.901.860  

                    

840.000.000  100% 0,56774 

2024 

                    

476.901.860  

                    

840.000.000  100% 0,56774 

SOHO 2022                                  
100% 0,811615 



108 

 

 

1.298.583.800  1.600.000.000  

2023 

                 

1.298.583.800  

                

1.600.000.000  100% 0,811615 

2024 

                 

1.298.583.800  

                

1.600.000.000  100% 0,811615 

DGNS 

2022 

                 

1.153.576.322  

                

1.269.168.239  100% 0,908923 

2023 

               

10.403.889.220  

              

12.691.682.390  100% 0,819741 

2024 

               

10.403.889.220  

              

12.691.682.390  100% 0,819741 

BMHS 

2022 

                 

1.000.000.000  

                

1.250.000.000  100% 0,8 

2023 

                 

1.000.000.000  

                

1.250.000.000  100% 0,8 

2024 

                 

1.000.000.000  

                

1.250.000.000  100% 0,8 

RSGK 

2022 

                 

5.356.847.076  

                

8.603.416.176  100% 0,622642 

2023 

                 

5.356.847.076  

                

8.603.416.176  100% 0,622642 

2024 

                 

5.356.847.076  

                

8.603.416.176  100% 0,622642 

MTMH 

2022 

                    

864.297.740  

                    

929.675.000  100% 0,929677 

2023 

                    

864.297.740  

                    

929.675.000  100% 0,929677 

2024 

                    

864.297.740  

                    

929.675.000  100% 0,929677 
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MEDS 2022 673.458.910  2.068.526.950  100% 0,325574 

2023 

                    

673.458.910  

                

2.068.526.950  100% 0,325574 

2024 

                    

673.458.910  

                

2.068.526.950  100% 0,325574 

PRAY 

2022 

                                         

-  

                

1.562.500.000  100% 0 

2023 

                                         

-  

                

1.562.500.000  100% 0 

2024 

                                         

-  

                

1.562.500.000  100% 0 

OMED 

2022 

               

13.297.280.000  

              

13.959.422.300  100% 0,952567 

2023 

               

12.697.205.843  

              

13.959.422.300  100% 0,90958 

2024 

               

12.697.205.843  

              

13.959.422.300  100% 0,90958 

MMIX 

2022 22.540.000.000 

              

27.058.850.000  100% 0,832999 

2023 22.540.000.000 

              

27.058.850.000  100% 0,832999 

2024 

               

22.782.108.800  

              

27.058.850.000  100% 0,841947 

CARE 

2022 

                 

1.440.000.000  

                

2.400.000.000  100% 0,6 

2023 

                 

1.440.000.000  

                

2.400.089.166  100% 0,599978 

2024 

                 

1.440.000.000  

                

2.400.212.690  100% 0,599947 
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Lampiran 5 : Data Tabulasi Keipeimilikan Asing 

Keipeimilikan Asing = Saham Asing/ Saham Beireidar x 100% 

KODEI TAHUN 

SAHAM 

ASING 

SAHAM 

BEIREIDAR 
PEIRSEIN KA 

DVLA 

2021 

               

1.031.800.912  

             

1.120.000.000.000  100% 0,000921 

2022 

               

1.031.800.912  

             

1.120.000.000.000  100% 0,000921 

2023 

               

1.031.800.912  

             

1.120.000.000.000  100% 0,000921 

KAEIF 

2021 

                                        

-  

                     

5.554.000.000  100% 0 

2022 

                                        

-  

                     

5.554.000.000  100% 0 

2023 

                                        

-  

                     

5.566.490.351  100% 0 

KLBF 

2021 

                                        

-  

                   

46.875.122.110  100% 0 

2022 

                                        

-  

                   

46.875.122.110  100% 0 

2023 

                                        

-  

                   

46.875.122.110  100% 0 

MEIRK 

2021 

                   

388.194.920  

                 

448.000.000.000  100% 0,000867 

2022 

                   

388.194.920  

                 

448.000.000.000  100% 0,000867 

2023 

                   

388.194.920  

                 

448.000.000.000  100% 0,000867 

MIKA 2021                                                            
100% 0 
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-  14.246.349.500  

2022 

                                        

-  

                   

14.246.348.500  100% 0 

2023 

                                        

-  

                   

14.246.348.500  100% 0 

SAMEI 

2021 

                                        

-  

                   

17.129.632.545  100% 0 

2022 

                                        

-  

                   

17.129.632.545  100% 0 

2023 

                                        

-  

                   

17.138.382.545  100% 0 

SIDO 

2022 
5.140.877.862 

             

30.000.000.000  100% 0,171363 

2023 
5.140.877.862 

             

30.000.000.000  100% 0,171363 

2024 

                                      

-  

             

30.000.000.000  100% 0 

SILO 

2021 3.405.587.432 

                     

1.625.765.625  100% 2,094759 

2022 3.405.587.432 

                   

13.006.125.000  100% 0,261845 

2023 3.405.587.432 

                   

13.006.125.000  100% 0,261845 

SRAJ 

2021 

               

3.929.100.809  

                   

12.000.705.445  100% 0,327406 

2022 

               

4.035.648.756  

                   

12.000.705.445  100% 0,336284 

2023 

               

4.035.648.756  

                   

12.000.705.445  100% 0,336284 

TSPC 2021                                                              
100% 0 
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-  4.509.864.300  

2022 

                                        

-  

                     

4.509.864.300  100% 0 

2023 

                                        

-  

                     

4.509.864.300  100% 0 

PRDA 

2021 168.750.000 

                         

937.500.000  100% 0,18 

2022 140.625.000 

                         

937.500.000  100% 0,15 

2023 140.625.000 

                         

937.500.000  100% 0,15 

HEIAL 

2021 

                                        

-  

                   

14.561.080.300  100% 0 

2022 

                                        

-  

                   

14.956.054.669  100% 0 

2023 

                                        

-  

                   

15.034.831.430  100% 0 

PEIHA 

2021 

                                        

-  

                         

840.000.000  100% 0 

2022 

                                        

-  

                         

840.000.000  100% 0 

2023 

                                        

-  

                         

840.000.000  100% 0 

IRRA 

2021 

                                        

-  

                     

1.600.000.000  100% 0 

2022 

                                        

-  

                     

1.600.000.000  100% 0 

2023 

                                        

-  

                     

1.600.000.000  100% 0 
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SOHO 

2021 

               

1.033.333.931  

                     

1.269.168.239  100% 0,814182 

2022 

               

1.153.576.332  

                     

1.269.168.239  100% 0,908923 

2023 

             

10.403.889.220  

                   

12.691.682.390  100% 0,819741 

DGNS 

2021 

                                        

-  

                     

1.250.000.000  100% 0 

2022 

                                        

-  

                     

1.250.000.000  100% 0 

2023 

                                        

-  

                     

1.250.000.000  100% 0 

BMHS 

2021 421.416.176 

                     

8.603.416.176  100% 0,048982 

2022 421.416.176 

                     

8.603.416.176  100% 0,048982 

2023 421.416.176 

                     

8.603.416.176  100% 0,048982 

CAREI 

2021 

               

6.650.000.000  

                   

33.250.000.000  100% 0,2 

2022 

               

6.649.000.000  

                   

33.250.000.000  100% 0,19997 

2023 

               

6.649.000.000  

                   

33.250.000.000  100% 0,19997 
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Lampiran 6 : Data Tabulasi Asimeitri Informasi 

Asimeitri Informasi = SPREIAD = (Harga jual – Harga beili) / (Jumlah Harga 

jual + Harga beili) / 2 x 100% 

KODEI TAHUN 

TGL 

TEIRBIT 

LAP.KEIU 

Ask Bid  
ASIMEITRI 

INFORMASI 

DVLA 

2022 
30-Dec-22 2400 2370 1,257861635 

2023 
29-Dec-23 1670 1660 0,600600601 

2024 
30-Dec-24 1600 1595 0,312989045 

KAEIF 

2022 
30-Dec-22 1095 1085 0,917431193 

2023 
29-Dec-23 1445 1425 1,393728223 

2024 
30-Dec-24 605 600 0,829875519 

KLBF 

2022 
30-Dec-22 2090 2050 1,93236715 

2023 
29-Dec-23 1610 1605 0,311041991 

2024 
30-Dec-24 1365 1360 0,366972477 

MEIRK 

2022 
30-Dec-22 4750 4700 1,058201058 

2023 
29-Dec-23 4190 4170 0,4784689 

2024 
30-Dec-24 3620 3510 3,085553997 

MIKA 

2022 
30-Dec-22 3190 3180 0,313971743 

2023 
29-Dec-23 2860 2850 0,350262697 

2024 
30-Dec-24 2570 2540 1,174168297 

SAMEI 

2022 
30-Dec-22 865 860 0,579710145 

2023 
29-Dec-23 1150 1145 0,435729847 

2024 
30-Dec-24 212 210 0,947867299 

SIDO 
2022 

30-Dec-22 300 288 4,081632653 
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2023 
29-Dec-23 316 314 0,634920635 

2024 
30-Dec-24 264 262 0,760456274 

SILO 

2022 
30-Dec-22 760 755 0,660066007 

2023 
29-Dec-23 530 520 1,904761905 

2024 
30-Dec-24 595 590 0,843881857 

SRAJ 

2022 
30-Dec-22 1285 1260 1,964636542 

2023 
29-Dec-23 2200 2180 0,913242009 

2024 
30-Dec-24 3240 3170 2,184087363 

TSPC 

2022 
30-Dec-22 655 645 1,538461538 

2023 
29-Dec-23 300 298 0,668896321 

2024 
30-Dec-24 2360 2260 4,329004329 

PRDA 

2022 
30-Dec-22 1410 1385 1,788908766 

2023 
29-Dec-23 1835 1815 1,095890411 

2024 
30-Dec-24 2500 2440 2,429149798 

HEIAL 

2022 
29-Dec-22 6000 5350 11,45374449 

2023 
29-Dec-23 5400 5375 0,464037123 

2024 
30-Dec-24 2700 2690 0,371057514 

PEIHA 

2022 
30-Dec-22 1550 1545 0,323101777 

2023 
29-Dec-23 1490 1460 2,033898305 

2024 
30-Dec-24 1630 1600 1,857585139 

IRRA 

2022 
30-Dec-22 690 680 1,459854015 

2023 
29-Dec-23 650 640 1,550387597 

2024 
30-Dec-24 324 322 0,619195046 

SOHO 
2022 

30-Dec-22 1080 1075 0,464037123 
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2023 
29-Dec-23 800 795 0,626959248 

2024 
30-Dec-24 400 398 0,501253133 

DGNS 

2022 
30-Dec-22 5650 5425 4,063205418 

2023 
29-Dec-23 505 498 1,395812562 

2024 
30-Dec-24 655 635 3,100775194 

BMHS 

2022 
30-Dec-22 246 244 0,816326531 

2023 
29-Dec-23 258 246 4,761904762 

2024 
30-Dec-24 195 192 1,550387597 

RSGK 

2022 
30-Dec-22 414 410 0,970873786 

2023 
29-Dec-23 328 326 0,611620795 

2024 
30-Dec-24 246 244 0,816326531 

MTMH 

2022 
30-Dec-22 1205 1180 2,096436059 

2023 
29-Dec-23 1255 1225 2,419354839 

2024 
30-Dec-24 1000 980 2,02020202 

MEDS 

2022 
30-Dec-22 1400 1395 0,357781753 

2023 
29-Dec-23 1350 1345 0,371057514 

2024 
30-Dec-24 940 925 1,608579088 

PRAY 

2022 
30-Dec-22 134 133 0,74906367 

2023 
29-Dec-23 70 68 2,898550725 

2024 
30-Dec-24 50 0 200 

OMED 

2022 
30-Dec-22 790 785 0,634920635 

2023 
29-Dec-23 705 700 0,711743772 

2024 
30-Dec-24 675 665 1,492537313 

MMIX 
2022 

30-Dec-22 212 210 0,947867299 
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2023 
29-Dec-23 214 206 3,80952381 

2024 
30-Dec-24 180 179 0,557103064 

CARE 

2022 
30-Dec-22 366 364 0,547945205 

2023 
29-Dec-23 200 190 5,128205128 

2024 
30-Dec-24 0 130 -200 
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Lampiran 7 : Data Tabulasi Komitei Audit 

Komitei Audit = Jumlah Komitei Audit 

KODEI TAHUN 
JUMLAH KOMITEI AUDIT KEITEIRANGAN 

DVLA 

2022 
3 ketua 1, anggota 2 

2023 
3 ketua 1, anggota 2 

2024 
3 ketua 1, anggota 2 

KAEIF 

2022 
4 ketua 1, anggota 3 

2023 
4 ketua 1, anggota 3 

2024 
4 ketua 1, anggota 3 

KLBF 

2022 
3 ketua 1, anggota 2 

2023 
3 ketua 1, anggota 2 

2024 
3 ketua 1, anggota 2 

MEIRK 

2022 
3 ketua 1, anggota 2 

2023 
3 ketua 1, anggota 2 

2024 
3 ketua 1, anggota 2 

MIKA 

2022 
3 ketua 1, anggota 2 

2023 
3 ketua 1, anggota 2 

2024 
3 ketua 1, anggota 2 

SAMEI 

2022 
3 ketua 1, anggota 2 

2023 
3 ketua 1, anggota 2 

2024 
3 ketua 1, anggota 2 

SIDO 

2022 
3 ketua 1, anggota 2 

2023 
3 ketua 1, anggota 2 

2024 
3 ketua 1, anggota 2 
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SILO 

2022 
3 ketua 1, anggota 2 

2023 
3 ketua 1, anggota 2 

2024 
3 ketua 1, anggota 2 

SRAJ 

2022 
3 ketua 1, anggota 2 

2023 
3 ketua 1, anggota 2 

2024 
3 ketua 1, anggota 2 

TSPC 

2022 
3 ketua 1, anggota 2 

2023 
3 ketua 1, anggota 2 

2024 
3 ketua 1, anggota 2 

PRDA 

2022 
3 ketua 1, anggota 2 

2023 
3 ketua 1, anggota 2 

2024 
3 ketua 1, anggota 2 

HEIAL 

2022 
3 ketua 1, anggota 2 

2023 
3 ketua 1, anggota 2 

2024 
3 ketua 1, anggota 2 

PEIHA 

2022 
3 ketua 1, anggota 2 

2023 
3 ketua 1, anggota 2 

2024 
3 ketua 1, anggota 2 

IRRA 

2022 
3 ketua 1, anggota 2 

2023 
3 ketua 1, anggota 2 

2024 
3 ketua 1, anggota 2 

SOHO 

2022 
3 ketua 1, anggota 2 

2023 
3 ketua 1, anggota 2 

2024 
3 ketua 1, anggota 2 
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DGNS 

2022 
3 ketua 1, anggota 2 

2023 
3 ketua 1, anggota 2 

2024 
3 ketua 1, anggota 2 

BMHS 

2022 
3 ketua 1, anggota 2 

2023 
3 ketua 1, anggota 2 

2024 
3 ketua 1, anggota 2 

RSGK 

2022 
3 ketua 1, anggota 2 

2023 
3 ketua 1, anggota 2 

2024 
3 ketua 1, anggota 2 

MTMH 

2022 
3 ketua 1, anggota 2 

2023 
3 ketua 1, anggota 2 

2024 
3 ketua 1, anggota 2 

MEDS 

2022 
3 ketua 1, anggota 2 

2023 
3 ketua 1, anggota 2 

2024 
3 ketua 1, anggota 2 

PRAY 

2022 
3 ketua 1, anggota 2 

2023 
3 ketua 1, anggota 2 

2024 
3 ketua 1, anggota 2 

OMED 

2022 
3 ketua 1, anggota 2 

2023 
3 ketua 1, anggota 2 

2024 
3 ketua 1, anggota 2 

MMIX 

2022 
3 ketua 1, anggota 2 

2023 
3 ketua 1, anggota 2 

2024 
3 ketua 1, anggota 2 
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CARE 

2022 
3 ketua 1, anggota 2 

2023 
3 ketua 1, anggota 2 

2024 
3 ketua 1, anggota 2 
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LAMPIRAN HASIL MODEL DATA PANEL 

Lampiran 8: Uji Pemilihan Model Common Effect 

 

Lampiran 9: Uji Pemilihan Model Fixed Effect 

 

 

 

 

Dependent Variable: Y

Method: Panel Least Squares

Date: 10/20/25   Time: 22:47

Sample: 2022 2024

Periods included: 3

Cross-sections included: 19

Total panel (unbalanced) observations: 52

Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.  

X1 1.547708 3.002096 0.515542 0.6086

X2 -0.504789 0.995478 -0.507082 0.6145

X3 -2.168904 0.682350 -3.178579 0.0026

X4 0.019066 0.055452 0.343834 0.7325

X5 -1.540931 0.719837 -2.140666 0.0376

C 4.168982 2.337560 1.783476 0.0811

R-squared 0.270912     Mean dependent var -1.012116

Adjusted R-squared 0.191664     S.D. dependent var 0.785597

S.E. of regression 0.706311     Akaike info criterion 2.250645

Sum squared resid 22.94827     Schwarz criterion 2.475789

Log likelihood -52.51677     Hannan-Quinn criter. 2.336960

F-statistic 3.418509     Durbin-Watson stat 0.523842

Prob(F-statistic) 0.010406

Dependent Variable: Y

Method: Panel Least Squares

Date: 10/20/25   Time: 22:45

Sample: 2022 2024

Periods included: 3

Cross-sections included: 19

Total panel (unbalanced) observations: 52

Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.  

X1 -1.241472 20.15521 -0.061596 0.9513

X2 -2.917980 3.393690 -0.859825 0.3972

X3 -0.421391 1.730423 -0.243519 0.8094

X4 -0.009966 0.032409 -0.307525 0.7607

X5 -0.449036 0.404087 -1.111237 0.2759

C 2.655986 2.833386 0.937389 0.3566

Effects Specification

Cross-section fixed (dummy variables)

R-squared 0.906209     Mean dependent var -1.012116

Adjusted R-squared 0.829167     S.D. dependent var 0.785597

S.E. of regression 0.324703     Akaike info criterion 0.892223

Sum squared resid 2.952088     Schwarz criterion 1.792797

Log likelihood 0.802200     Hannan-Quinn criter. 1.237482

F-statistic 11.76250     Durbin-Watson stat 3.112899

Prob(F-statistic) 0.000000
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Lampiran 10: Uji Pemilihan Model Random Effect 

 

Lampiran11: Uji Chow 

 

Lampiran 12: Uji Hausman 

 

 

 

Dependent Variable: Y

Method: Panel EGLS (Cross-section random effects)

Date: 10/20/25   Time: 22:46

Sample: 2022 2024

Periods included: 3

Cross-sections included: 19

Total panel (unbalanced) observations: 52

Swamy and Arora estimator of component variances

Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.  

X1 1.548347 4.300137 0.360069 0.7204

X2 -1.369643 1.401248 -0.977445 0.3335

X3 -1.299043 0.869796 -1.493504 0.1421

X4 -0.002282 0.031299 -0.072921 0.9422

X5 -0.570251 0.394007 -1.447314 0.1546

C 1.863947 1.625173 1.146923 0.2573

Effects Specification

S.D.  Rho  

Cross-section random 0.650039 0.8003

Idiosyncratic random 0.324703 0.1997

Weighted Statistics

R-squared 0.130136     Mean dependent var -0.289655

Adjusted R-squared 0.035586     S.D. dependent var 0.330028

S.E. of regression 0.325004     Sum squared resid 4.858879

F-statistic 1.376371     Durbin-Watson stat 1.932666

Prob(F-statistic) 0.250685

Unweighted Statistics

R-squared 0.202052     Mean dependent var -1.012116

Sum squared resid 25.11566     Durbin-Watson stat 0.373894

Redundant Fixed Effects Tests

Equation: Untitled

Test cross-section fixed effects

Effects Test Statistic  d.f. Prob. 

Cross-section F 10.536667 (18,28) 0.0000

Cross-section Chi-square 106.637945 18 0.0000

Correlated Random Effects - Hausman Test

Equation: Untitled

Test cross-section random effects

Test Summary Chi-Sq. Statistic Chi-Sq. d.f. Prob. 

Cross-section random 5.613599 5 0.3457
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Lampiran 13: Uji LM 

 

Lampiran 14: Uji Analisis Deskriptif 

 

 

 

 

 

 

Lagrange Multiplier Tests for Random Effects

Null hypotheses: No effects

Alternative hypotheses: Two-sided (Breusch-Pagan) and one-sided

        (all others) alternatives

Test Hypothesis

Cross-section Time Both

Breusch-Pagan  0.725418  0.083123  0.808541

(0.3944) (0.7731) (0.3686)

Honda -0.851715 -0.288311 -0.806120

(0.8028) (0.6134) (0.7899)

King-Wu -0.851715 -0.288311 -0.540347

(0.8028) (0.6134) (0.7055)

Standardized Honda -0.330470  0.071122 -4.344652

(0.6295) (0.4717) (1.0000)

Standardized King-Wu -0.330470  0.071122 -2.866041

(0.6295) (0.4717) (0.9979)

Gourieroux, et al. -- --  0.000000

(1.0000)

Y X1 X2 X3 X4 X5

 Mean -12.64001  0.078970  0.706006  0.149036  1.465154  3.053333

 Median -1.234529  0.000323  0.776398  0.000000  0.917431  3.000000

 Maximum  65.27529  0.800000  0.952567  0.921251  200.0000  4.000000

 Minimum -882.3946  0.000000  0.000000  0.000000 -200.0000  3.000000

 Std. Dev.  102.8413  0.175786  0.247260  0.263993  32.92074  0.226210

 Skewness -8.220048  2.838994 -1.585901  1.903724 -0.133650  3.975719

 Kurtosis  70.07786  10.55644  4.912379  5.510674  37.32592  16.80634

 Jarque-Bera  14905.36  279.1854  42.86724  65.00045  3682.313  793.2510

 Probability  0.000000  0.000000  0.000000  0.000000  0.000000  0.000000

 Sum -948.0008  5.922781  52.95042  11.17772  109.8865  229.0000

 Sum Sq. Dev.  782648.6  2.286663  4.524166  5.157213  80199.38  3.786667

 Observations  75  75  75  75  75  75



125 

 

 

LAMPIRKAN HASIL PENGUJIAN ASUMSI KLASIK 

Lampirkan 15: Uji Normalitas sebelum outlier 

 

Lampirkan 16: Uji Normalitas setelah outlier 

 

Lampirkan 17: Uji Multikolonearitas 
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Series: Standardized Residuals

Sample 2022 2024

Observations 75

Mean      -4.59e-15

Median   14.10385

Maximum  95.00672

Minimum -861.3768

Std. Dev.   102.3707

Skewness  -8.090594

Kurtosis   68.66881

Jarque-Bera  14294.45

Probability  0.000000
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Series: Standardized Residuals

Sample 2022 2024

Observations 52

Mean       6.83e-17

Median   0.020388

Maximum  2.102603

Minimum -1.145361

Std. Dev.   0.670795

Skewness   0.429250

Kurtosis   3.315389

Jarque-Bera  1.812400

Probability  0.404057


Variance Inflation Factors

Date: 10/20/25   Time: 22:49

Sample: 1 52

Included observations: 52

Coefficient Uncentered Centered

Variable Variance VIF VIF

X1  9.012581  1.728342  1.432176

X2  0.990976  62.08409  1.384524

X3  0.465602  1.464226  1.060146

X4  0.003075  1.745901  1.018972

X5  0.518166  493.3670  1.018693

C  5.464189  569.5567 NA
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Lampirkan 18: Uji Heteroskedasitas 

 

Lampirkan 19: Uji Autokolerasi 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Heteroskedasticity Test: White

Null hypothesis: Homoskedasticity

F-statistic 0.596388     Prob. F(15,36) 0.8581

Obs*R-squared 10.34985     Prob. Chi-Square(15) 0.7972

Scaled explained SS 9.376422     Prob. Chi-Square(15) 0.8570

Breusch-Godfrey Serial Correlation LM Test:

Null hypothesis: No serial correlation at up to 2 lags

F-statistic 7.213350     Prob. F(2,44) 0.0020

Obs*R-squared 12.83982     Prob. Chi-Square(2) 0.0016
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